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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang diusahakannya, dan

sesusngguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)’’

-QS. An-Najm 39-40-
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ABSTRAK

HASNA, 2023. Upaya Meningkatkan Perilau Hidup Bersih Sehat di lingkungan
Sekolah melalui Pembelajaran Berbasis Proyek (memilah sampah) pada Anak
Kelompok B TK Pembina Mambi Kabupaten Mamasa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Andi Paida dan
pembimbing Il Fadhilah Latief.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana upaya dalam upaya
meningkatkan perilaku hidup bersih sehat di lingkungan sekolah melalui
pembelajaran berbasis proyek (memilah sampah) pada anak kelompok B TK
Pembina Mambi Kabupaten Mamasa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari-tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah ‘satu orang guru dan 20 orang = anak kelompok B di TK
Pembina Mambi. Objek penelitian ini adalah menerapkan kegiatan pembelajaran
berbasis proyek yaitu memilah sampah untuk meningkatkan perilaku hidup bersih
dan sehat di lingkungan sekolah pada anak didik. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu teknik observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
adalah deskripsif kuantitaf. Hasil penelitian ini menunjukkan ada peningkatan
perilaku hidup_bersih dan sehat di lingkungan sekolah melaluipembelajaran
berbasis proyek memilah sampah pada anak kelompok B di TK Pembina Mambi.
Hal ini dapat dilihat dari presentase hasil observasi anak pada siklus | adalah
46,62% dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) dan presentase hasil observasi
anak pada siklus Il adalah 75,93% dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran
berbasis proyek memilah sampah dapat meningkatkan perilaku hidup bersih dan
sehat di lingkungan sekolah pada: anak kelompok B TK Pembina Mambi
Kabupaten Mamasa.

Kata Kunci: Pembelajaran Proyek , Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Vi



KATA PENGANTAR
N N ) 2

Alhamdulillahirabbilalamin segala puji bagi Allah SWT vyang telah
melimpahkan segala rahmat, kemurahan dan pertolongannya bagi setiap
hambanya. Tiada daya dan kekuatan kecuali atas pertolongannya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul ’Upaya Meningkatkan Perilaku
Hidup Bersih Sehat di lingkungan Sekolah Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek
(MemilahSampah) pada Anak Kelompok B TK Pembina Mambi Kabupaten
Mamasa’’ ini. Shalawat serta salam tak lupa pula kita kirimkan kepada baginda
Nabi Muhammad SAW.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik guna
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG
PAUD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Muhammadiyah Makasssar. Selama penyusunan skripsi ini, peneliti tahu betul
bahwa tanpa bantuan dan himbingan dari banyak pihak-skripsi ini tidak akan
terselesaikan dengan baik dan benar.

Segala rasa hormat penulis mengucapkan ucapan terimakasih yang tak
terhingga dari lubuk hati yang paling dalam dan penghargaan yang paling tulus
kepada kedua orang tua penulis, Ayahanda Husni G dan Ibunda Sudarmi yang
telah berjuang, berdoa, mengasuh, membesarkan, mendidik, menyemangati,
memotivasi dan membiayai penulis demi kesuksesan penulis. Beserta seluruh

keluarga besar yang selalu memberikan doa dan dukungan kepada penulis selama
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mengikuti masa pendidikan pada program studi Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini di Universitas Muhammadiyah Makassar.

Peneliti juga tak lupa menyampikan ucapan terimakasih dan penghargaan
yang tiada hentinya kepada Ibu Dr. Andi Paida, M.Pd, selaku pembimbing | dan
Ibu Fadhilah Latief, S.Psi., M.Pd, selaku pembimbing Il yang dengan tulus, ikhlas
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam memberikan arahan dan petunjuk
serta koreksi kepada penulis, sejak awal hingga akhir penyusunan skripsi ini.

Penulis juga memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan
terimakasih kepada Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, selaku Rektor
Universitas Muhammadiyah Makassar, Erwin Akib, M.Pd., Ph.D, selaku Dekan
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Dr. Tasrif Akib, S.Pd.; M.Pd, selaku Ketua Prodi Pendidikan Guru Pendidikan
Anak Usia Dini Universitas Muhammadiyah Makassar, Bapak, ibu dosen dan staf
yang tidak sempat. saya sebutkan satu persatu didalam lingkungan Jurusan
Pendidikan “ Guru Pendidikan - Anak Usia Dini Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Ucapan terimakasih juga kepada ibu Kepala sekolah serta seluruh guru dan
staf di TK Pembina Mambi, terutama guru kelompok B yang telah memberikan
izin dan bantuan untuk melakukan penelitian, anak didik TK Pembina Mambi
terkhususnya kelompok B atas kerjasama dan antusiasmenya dalam mengikuti

pembelajaran.



Teristimewa penulis juga ucapkan terimakasih kepada sahabat-sahabatku,
serta rekan seperjuangku di Jurusan Pendidikan Guru Pendidkan Anak Uisa Dini
angkatan 2019 di kelas PAUD 19 A Universitas Muhammadiyah Makassar, serta
semua pihak yang telah memberikan bantuan yang tidak sempat disebutkan satu
persatu semoga menjadi ibadah dan mendapatkan imbalan dari-Nya.

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis, mengharapkan kritik
dan saran dari para_pembaca yang. bersifat membangun, tidak ada imbalan yang
dapat penulis'persembahkan selain kata terimakasih dan’ doa uniuk semua pihak
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Aamin Yaa Rabbal Alamin.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Pendidikan anak usia dini menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 pasall
adalah upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak.usia dini atau yang biasa dikenal dengan masa usia golden age atau
golden< period merupakan suatu' periode usia yang sangat mendasar. bagi
perkembangan suatu individu karena pada masa ini terjadi pembentukan
kepribadian dasar individu, penuh dengan kejadian-kejadian penting dan unik,
serta mempunyai tingkat rasa ingin tahu yang cukup besar akan suatu hal, pada
masa ini juga kemampuan kognitif dan non kognitif anak akan mulai berkembang
pada tahap awal kehidupannya yang akan memudahkan ia untuk belajar.

Menurut direktorat pendidikan anak usia dini disebutkan bahwa anak usia
dini sangat perlu dikembangkan kompetensinya, adapun standar kompetensi
pengembangan anak usia dini terdiri atas enam aspek perkembangan sebagaimana
tertuang dalam permendikbud RI No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini bahwa ruang lingkup perkembangan pada anak usia
dini meliputi aspek perkembangan nilai agama dan moral, sosial emosional dan
kemandirian, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni.

Dari beberapa aspek perkembangan diatas, salah satu aspek yang sangat

penting untuk dikembangkan pada anak sejak dini yaitu aspek sosial emosional



dan kemandirian, karena dengan aspek sosial emosional dan kemandirian ini anak
akan diajak untuk menyadari, melihat, mendengarkan, merasakan, mengalami
sejumlah pengalaman yang dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap positif yang bisa menjadi jembatan dalam pembentukan kepribadian
baik dalam diri anak.

Dengan mengembangkan perilaku sosial pada anak sejak dini akan
membantu anak dalam proses berpikir rasional dan dapat membuat keputusan baik
dimasa yang akan datang, memahami dirinya sendiri dan orang lain, lebih siap
menghadapi masalah kehidupan, dan bertanggung jawab atas perilakunya untuk
kebaikan diri sendiri dan orang orang disekitranya.

Adapun aspek kegiatan yang termasuk dalam aspek perkembangan sosial
emosional adalah aspek pembiasaan. Pada anak usia dini contoh aspek
pembiasaan yang sering diajarkan adalah perilaku hidup bersih dan sehat, seperti
rajin mencuci tangan-sebelum dan sesudah makan, rajin mandi dan menggosok
gigi serta membuang sampah pada tempatnya.

Perilaku hidup “bersih dan sehat adalah salah satu pembiasaan perilaku
yang harus ditanamkan dan ditingkatkan pada individu sejak masa usia dini baik
itu mengenai kebersihan diri sendiri maupun kebersihan lingkungan hidup karena
pembiasaan perilaku hidup bersih amat sangat berpengaruh terhadap kesehatan
suatu individu, lingkungan yang bersih akan menghasilkan lingkungan yang sehat
dan terbebas dari segala macam kuman dan penyakit. Hal ini dapat menjadi salah
satu faktor yang penting guna mendukung kesehatan dan tumbuh kembang anak

sejak usia dini. Anak yang sehat akan lebih mudah dan bersemangat dalam



menyerap dan memahami suatu pembelajaran atau rangsangan yang diberikan
untuk tumbuh kembangnya.

Selain bermanfaat untuk kesehatan, perilaku hidup bersih ini juga telah
diperintahkan dalam agama terkhusus dalam agama islam. seperti yang tersebut
dalam sebuah kutipan hadis yang berbunyi “kebersihan merupakan sebagian dari
iman”’ yang artinya bahwa dengan menjaga kebersihan merupakan sebuah bukti
atau buah keimanan dari seorang individu. Selain itu, pembiasaan perilaku yang
ditanamkan sejak usia dini akan terbawa sampai anak dewasa nanti apabila terus
ditingkatkan dan ditanamkan dalam diri anak secara berkala.

Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat ini dalam penerapannya, peran
pendidik atau dalam hal ini guru amat sangat dibutuhkan dalam membantu anak
menerapkan perilaku hidup bersih sehat di lingkungan sekolah seperti
membiasakan anak membuang sampah pada tempatnya dan membiasakan anak
mencuci tangan apabila hendak makan dan sesudah melakukan aktifitas diluar
ruangan. Selain guru, peran orang tua pun tidak kalah dibutuhkannya dalam
pembiasaan' perilaku hidup bersih di- lingkungan keluarga, seperti membiasakan
anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, mandi sebanyak dua kali
dalam sehari dan rajin menggosok gigi tiap pagi dan malam sebelum tidur.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti Pada bulan
Agustus 2022 di TK Pembina Mambi Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi
Barat selama lima hari, terlihat bahwa sebagian besar anak didik di TK tersebut
belum terbiasa dalam membuang sampah pada tempatnya. Hal ini terlihat saat
pada saat jam istirahat, setelah anak memakan bekal makanannya masing-masing,

sampah dari bekas makanannya mereka buang begitu saja disekitar mereka.



Meskipun tempat sampah telah tersedia di sekolah tersebut tetapi kebanyakan
anak didik masih saja membuang sampah sembarangan baik didalam kelas
maupun disekitar halaman sekolah.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada salah seorang guru
di sekolah tersebut, masih banyak anak didik yang membuang sampah
sembarangan terutama pada kelas B. faktor utama yang menyebabkan perilaku
anak tersebut adalah karena sebagian besar anak didik di sekolah tersebut masih
didampingi oleh orang tuanya selama mengikuti proses pembelajaran di kelas
sehingga anak didik terbiasa meletakkan sampah makanannya begitu saja karena
menganggap bahwa sampah tersebut pasti akan dibuang oleh orang tuanya.

Faktor lain yang juga menyebabkan kurangnya kesadaran dalam diri anak
untuk membuang sampah pada tempatnya adalah karena jarangnya dilakukan
kegiatan mengenai pembiasaan peningkatan perilaku hidup bersih terutama di
lingkungan sekoiah. Hal yang biasa dilakukan oleh guru di TK tersebut hanya
sebatas materi atau teori-pembelajaran yang dibacakan atau diberitahukan kepada
anak dikelas dan dalam bentuk perintah saja tanpa adanya kegiatan atau praktik
yang melibatkan anak secara langsung untuk mengikuti atau berperan aktif dalam
sebuah kegiatan tersebut sehingga anak merasa bosan dan menjadi kurang tertarik
serta kurang memahami akan pentingnya perilaku hidup bersih tersebut.

Dari hasil observasi dan wawancara diatas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa diperlukan peningkatan dalam pembiasaan perilaku hidup bersih sehat di
lingkungan sekolah dengan penerapan aktivitas yang menggunakan bentuk atau
metode pembelajaran yang dapat membuat anak secara aktif berperan langsung

dalam suatu kegiatan pembelajaran di sekolah. Adapun metode pembelajaran



yang dianggap sesuai yaitu metode pembelajaran berbasis proyek. Alasan peneliti
ingin menggunakan metode ini adalah dikarenakan pada metode ini anak akan
terlibat langsung dalam suatu kegiatan bersama yang dapat memacu anak dengan
kegiatan masalah perilaku hidup bersih di lingkungan sekolah dalam hal ini
masalah sampah bagaimana sampah dibuang pada tempatnya dan bagaimana
sampah dapat dipilah untuk kemudian diolah menjadi sesuatu yang berguna.
Penerapan pembelajaran berbasis proyek ini dapat membiasakan anak untuk
bekerjasama dan bertanggung jawab terhadap suatu kegiatan.

Selain® itu, berdasarkan beberapa penelitian’ terdahulu salah satunya
penelitian yang dilakukan oleh Sulikha, dkk (2022) dengan judul Penerapan
Pembelajaran Project Based Learning dalam Meningkatkan Pola Hidup Bersih
dan Sehat Pada PAUD didapatkan hasil bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek atau project based learning Pada pembelajaran di
Jenjang pendidikan anak usia dini dapat membiasakan dan meningkatkan pola
atau perilaku hidup bersih dan sehat pada anak.

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dipaparkan diatas, dipandang
perlu melakukan penelitian ‘dengan judul “Upaya Meningkatkan Perilaku
Hidup Bersih Sehat di lingkungan Sekolah Melalui Pembelajaran Berbasis
Proyek (Memilah Sampah) pada Anak Kelompok B TK Pembina Mambi

Kabupaten Mamasa”



B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana meningkatkan perilaku
hidup bersih sehat di lingkungan sekolah melalui pembelajaran berbasis
proyek (memilah sampah) pada anak kelompok B Tk Pembina Mambi Kab.
Mamasa Prov. Sulawesi barat?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana meningkatkan perilaku hidup bersih sehat di
lingkungan sekolah melalui pembelajaran berbasis proyek (memilah sampah)
pada anak kelompok B Tk Pembina Mambi Kab. Mamasa Prov. Sulawesi
barat
D. Manfaat penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Melalui penelitian int, diharapkan dapat menjadi-acuan atau pedoman
dalam meningkatkan perilaku hidup bersih di lingkungan sekolah dan
bagaimana cara penerapan metode proyek dalam pembelajaran
disekolah khususnya pada jenjang pendidikan anak usia dini.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pendidik
Dapat membantu guru dan sekolah untuk meningkatkan perilaku
hidup bersih dan memberi pemahaman kepada guru apabila hendak

melaksanakan metode pembelajaran berbasis proyek.



b. Bagi anak
Dapat membantu meningkatkan perilaku hidup bersih pada anak
dan dapat membuat anak merasa senang karena ikut berperan aktif
dalam pembelajaran yang menggunakan metode berbasis proyek.

c. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Teori dan Konsep

1. Pendidikan dan Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional menjelaskan pendidikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang dan
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran.agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untu-memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengetahuan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Sedangkan Ki Hajar Dewantara (Julianti, Ratna, 2018:11), ,mengatakan
bahwa anak-anak adalah makhluk hidup yang memiliki kodratnya masing-
masing. Jika anak. memiliki kodrat yang tidak baik, maka tugas pendidik
untuk membantunya menjadi baik. Jika anak sudah memiliki kodrat yang
baik, maka ia akan lebih baik flagi jika dibantu melalui pendidikan.
Pendidikan dilaksanakan dengan memberi contoh teladan, semangat dan
mendorong anak untuk berkembang.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 halaman 6 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 1, butir 14 disebutkan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan



jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Nur Cholimah (Arifudin, Opan, dkk, 2021:1), mengatakan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah usaha sadar dalam memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui penyediaan pengalaman dan
stimulasi bersifat mengembangkan secara terpadu dan menyeluruh agar anak
dapat bertumbuh kembang secara segat dan optimal sesuai dengan nilai,
norma, dan harapan masyarakat.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
anak usia dini (PAUD) adalah upaya pembinaan pendidikan yang ditujukan
untuk anak sejak usia lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
dengan pemberian stimulasi yang dapat membantu mengembangkan tumbuh
kembang anak sesuai dengan nilai, norma dan harapan masyarakat.

2. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
a. Definisi Perilaku Anak

Mirliani (2019:11-12), berpendapat bahwa Perilaku adalah cerminan
kepribadian seeorang yang tampak dalam perbuatan dan interaksi terhadap
orang lain dalam lingkungan sekitarnya. Perilaku merupakan internalisasi
nilai-nilai yang diserap oleh seseorang selama proses berinteraksi dengan
orang diluar dirinya. Perilaku seseorang menunjukkan tingkat kematangan
emosi, sosial, kemandirian dan konsep dirinya. Tak heran karena perilaku

manusia terbentuk selama proses perjalanan kehidupannya.
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Perilaku anak usia dini pada masa ini sedang dalam pembentukan,
selain karena faktor genetik, lingkungan sangat berpengaruh dalam
pembentukan kepribadiannya. Anak usia dini bersifat imitatif atau peniru,
apa yang ia lihat dan rasakan dari lingkungannya akan diikutinya karena ia
belum mengetahui batasan benar dan salah, baik dan buruk, serta pantas dan
tidak pantas. Anak masih belajar coba-ralat berperilaku yang dapat diterima
oleh lingkungannya. Oleh karena itu, masa usia dini adalah masa yang peka
untuk menerima pengaruh_ dari lingkungannya. Hal ini merupakan
kesempatan bagi lingkungan, dalam hal ini orangtua, guru, sekolah, untuk
memberikan pengaruh edukatif seluas-luasnya kepada anak, agar membantu
mengembangkan perilaku anak yang positif.

Perilaku anak dapat terbentuk melalui kebiasaan sehari-hari secara
non-formal. Artinya, suatu perbuatan yang dilakukan atas anjuran orang
dewasa ataupun perilaku orang dewasa yang sengaja ditujukan kepada anak
untuk diikuti. Dalam pendidikan anak usia dini, hal ini.dapat dilakukan
mialnya berdoa bersama, mencuci tangan berbagi dalam bermain, menjaga
kebersihan, bersikap sopan-santun, mengucapkan terima kasih-maaf-
permisi.

Menurut Guniarti (2022: 4-18) perilaku anak usia dini mencakup
moral, disiplin, sikap beragama, sosial, emosi dan konsep diri. Dalam
pembelajaran anak usia dini pada lembaga pendidikan anak usia dini
pengembangan perilaku moral, agama, sosial dan emosi dilakukan melalui
pembiasaan sehari-hari. Untuk membantu pengembangan perilaku anak,

tentunya seorang guru anak usia dini perlu tahu perkembangan anak dalam
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aspek-aspek moral, agama, sosial dan emosi, agar dapat mengetahui
stimulasi apa yang perlu dilakukan dan dengan strategi pembelajaran yang
bagaimana dapat membantu mengembangkan perilaku anak tersebut.

1) Perkembangan sosial dan emosional

Menurut Meliani & Zagiah (Fadhilah & Hijriah, 2022: 153),
kemampuan sosial emosional adalah salah satu aspek perkembangan yang
harus dikembangkan pada anak usia dini. Sosial emosional anak usia dini
merupakan suatu proses helajar bagi anak dalam proses berinteraksi
dengan orang lain sesuai dengan aturan sosial yang berlaku dan anak lebih
mampu untuk mengendalikan perasaan-perasaannya yang sesuai dengan
kemampuan mengidentifikasikan dan mengungkapkan perasaan tersebut.
Sedangkan Soetjiningsih (Fadhilah & Hijriah, 2022: 153) berpendapat
bahwa perkembangan sosial emosional yang sehat mencakup adanya sense
of confidence and competence, yakni kemampuan membina hubungan
baik dengan. teman sebaya dan orang-orang dewasa, kemampuan dalam
mengidentifikasi, memahami, dan mengkomunikastkan perasaan/emosinya
dan kemampuan mengelola emosi yang kuat secara konstruktif.

Meliani, Ahmad, dkk (Fadhilah & Hijriah, 2022: 153) mengatakan
bahwa proses kegiatan bermain yang dilakukan secara berkelompok, akan
membuat anak dapat belajar dalam hal berinteraksi sosial dengan teman
sebayanya. Proses interaksi sosial tentunya akan dapat membantu anak
dalam mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya. Sementara
menurut teori Sujiono (Fadhilah & Hijriah, 2022: 153), perkembangan

sosial adalah tingkat jalinan interaksi dengan orang lain, mulai dari orang
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tua, saudara, teman bermain hingga masyarakat secara luas. Sementara

perkembangan emosional adalah luapan perasaan ketika anak berinteraksi

dengan orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional anak adalah suatu
proses yang membuat anak belajar dalam berinteraksi dengan orang lain
baik interaksi dengan orang tua, saudara, teman maupun masyarakat, yang
dimana dariinteraksi ini_ anak akan terlatih mengendalikan dan
mengungkapkan perasaanyang timbul ketika‘anak berhubungan dengan
orang lain.

Sosial

Definisi perkembangan sosial secara umum yaitu sebagai berikut:

1. Sosialisasi merupakan suatu proses mental dan tingah laku yang
mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan
yang berasal dari dalam diri.

2. Perkembangan sosial adalah suatu proses kemampuan belajar dari
tingkah laku yang ditiru dari dalam keluarganya serta mengikuti
contoh-contoh serupa yang ada diseluruh dunia.

3. Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang
sesuai dengan tuntutan sosial dan memerlukan 3 proses, yaitu: beajar
berperilaku agar dapat diterima secara sosial, memainkan peran sosial

yang dapat diterima, dan perkembangan sikap sosial.
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b) Emosi
Istilah emosi berasal dari kata “’emotus’ atau “emovere’’ atau
mencerca yang berarti sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu,
misalnya emosi gembira mendorong untuk tertawa. Atau dengan
perkataan lain emosi didefinisikan sebagai suatu keadaan gejolak
penyesuaian diri yang berasal dari dalam dan melibatkan hampir
keseluruhan diri individu.
Dari beberapa pendapat  diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Perilaku adalah “cerminan kepribadian seeorang yang tampak dalam
perbuatan dan interaksi terhadap orang lain dalam lingkungan sekitarnya.
Perilaku merupakan internalisasi nilai-nilai yang diserap oleh seseorang
selama proses berinteraksi dengan orang diluar dirinya. perilaku anak
usia dini mencakup moral, disiplin, sikap beragama, sosial, emosi dan
konsep diri.
2) perkembangan motorik halus
Menurut ~ Saputra  (Nurjani, Endah, dkk, 2019:87), aktivitas
pengembangan motorik ‘' halus pada anak taman kanak-kanak sangat
bermanfaat untuk melatih keterampilan koordinasi antara tangan dan mata
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain. Adapun tujuan dari
pengembangan motorik halus yaitu: mampu menmfungsikan otot-otot
kecil, seperti gerakan jari tangan, mampu mengkoordinasikan kecepatan
tangan dan mata. Manfaat lain dari pengembangan motorik halus yaitu

untuk mendukung aspek pengembangan lainnya, seperti kognitif, bahasa,
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dan sosial. Karena setiap aspek perkembangan tidak terpisah satu sama
lain.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
gerak motorik terutama motorik halus menurut Al Magassary (Nurjani,
Endah, dkk, 2019:87), antara lain: perkembangan sistem syaraf,
kemampuan fisik yang menmungkinkan untuk bergerak, keinginan anak
yang memotivasinya untuk bergerak, lingkungan yang mendukung, aspek
psikologis anak, umur, jenis kelamin, genetik dan kelainan kromosom.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus anak adalah
keterampifan untuk melatih koordinasi antara tangan dan mata yang dapat
dikembangkan melalui kegiatan bermain.

b. Definisi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Menurut Lestari (2022: 10-11), Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) adatah sekumpulan perilaku yang diprakiekkan atas dasar
kesadaran sebagal hasil pembelajaran, . yang menjadikan seseorang,
keluarga, kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya sendiri
(mandiri) dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan
kesehatan masyarakat. Dengan demikian, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) mencakup beratus-ratus bahkan mungkin beribu-ribu perilaku yang
harus dipraktikkan dalam rangka mencapai derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya. Dibidang pencegahan dan penanggulangan
penyakit serta penyehatan lingkungan harus dipraktikkan perilaku mencuci

tangan dengan sabun, pengelolaan air minum dan makanan yang memenubhi
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syarat, menggunakan air bersih, menggunakan jamban sehat, pengelolaan
limbah cair yang memenuhi syarat, memberantas jentik nyamuk, tidak
merokok dalam ruangan dan lain-lain. Perilaku-perilaku tersebut harus
dipraktekkan dimanapun seseorang berada, baik di rumah tangga, di institusi
pendidikan (sekolah), di tempat kerja, ditempat umum dan di fasilitas
pelayanan kesehatan-sesuai dengan situasi dan kondisi yang dijumpai.

Dari pendapat- diatas, dapat disimpulkan bahwa Perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku.yang dipraktekkan
atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, yang -menjadikan
seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat mampu menolong dirinya
sendiri (mandiri) dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam mewujudkan
kesehatan masyarakat.

. Perilaku Hidup Bersih Sehat di lingkungan Sekolah

Lina (2017: 93-94), mengatakan bahwa sekolah merupakan institusi
pendidikan yang menjadi target Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
sehingga penerapan perilaku terebut menjadi lebih baik:.Hal ini disebabkan
karena terdapatnya banyak data yang menampilkan bahwa sebagian besar
penyakit yang sering diderita anak usia sekolah (0-6 tahun) berkaitan
dengan perilaku hidup bersih dan sehat. Selain itu, masih kurangnya
pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah dapat
menyebabkan dampak lain, yaitu kurang nyamannya suasana belajar akibat
lingkungan kelas yang kotor, menurunnya prestasi dan semangat belajar

siswa, serta dapat membuat citra sekolah menjadi buruk. Oleh sebab itu,
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sangat perlu pemberian pemahaman tentang nilai-nilai PHBS sejak dini
dilingkungan sekolah.

Pembinaan perilaku hidup bersih dan sehat disekolah dapat diberikan
pada tiga kelompok sasaran yaitu: sasaran primer, sasaran sekunder, dan
sasaran tersier. Sasaran primer adalah para anak didik di lingkungan sekolah
dimana mereka diharapkan dapat untuk mengetahui dan perilaku hidup
bersih dan sehat. Sasaran sekunder adalah orang-orang yang mempunyai
pengaruh pada ' sasaran primer dalam mengambil _keputusan untuk
melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat.‘Pada perilaku hidup bersih
dan sehat di sekolah yang menjadi sasaran sekunder adalah guru, dimana
seorang guru adalah panutan bagi para siswa. Sasaran tersier adalah orang
yang berfungsi untuk mengambil keputusan formal, seperti komite sekolah,
kepala desa, lurah, camat, dinas pendidikan, puskesmas dan sebagainya.
Mereka dapat memberikan dukungan dalam menentukan Kkebijakan,
pendanaan dalam proses peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat yang
akan diberikan kepada anak didik disekolah.

Sedangkan menurut Diana (Isulasmi 2018:86) berperilaku hidup bersih
dan sehat bukan hanya sebuah pengetahuan dan sikap positif serta dukungan
fasilitas sarana, melainkan perlunya juga dukungan dari guru. Dukungan
dari guru dalam pengetahuan disekolahan menunjang informasi dalam
pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat. serta adanya aturan dan
kebijakan akan meningkatkan terlaksananya perilaku hidup bersih dan sehat

pada institusi pendidikan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran,
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sehigga secara mandiri mampu mencegah penyakit, menigkatkan

kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sehat.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa sekolah dapat

menjadi target utama dalam pengembangan perilaku hidup bersih dan sehat

dikarenakan di sekolah penerapan perilaku hidup bersih dan sehat bisa

menjadi lebih baik dan lebih terarah.

1) Manfaat Perilaku Hidup Bersih Sehat di Sekolah

Dengan melakukan perilaku hidup bersih disekolah, tentunya ada

banyak<manfaat yang bisa diraih oleh siswa, guru, hingga warga sekitar

sekolah. Berikut adalah beberapa manfaat perilaku hidup bersih dilembaga

pendidikan dan lingkungan sekitar menurut Lestari (2022: 12) yaitu:

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk giat menjalankan hidup
bersih dan sehat.

2. Mencegah dan menanggulangi masalah kesehatan di masyarakat.

3. Menciptakan lingkungan yang sehat dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat

4. Membiasakan murid dan pihak sekolah menjalani pola hidup sehat di
lingkungan belajar

5. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat agar proses
belajar dan mengajar berjalan lancar, serta menjaga kesehatan murid dan
pihak sekolah lainnya.

2) Indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Sekolah

Berdasarkan  Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan

(Permendikbud) nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013
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pendidikan Anak Usia Dini telah menetapkan beberapa indikator perilaku
hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah dalam hal pembiasaan
membuang sampah pada tempatnya. Adapun indikator yang dimaksud
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.1 Indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Mengetahui cara hidup e Mencuci tangan
sehat e Memilah Sampah

4.4 Mampu menolong diri e Membuat karya dari sampah
sendiri untuk hidup sehat

Sumber : Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014

3. Pembelajaran Berhasis Proyek (Project Based Learning/PjBL)
a. Definisi Pembelajaran Berbasis Proyek
Mulyasa (2017), berpendapat bahwa Pembelajaran berbasis proyek

(project based. learning/PjBL) adalah strategi pengajaran.yang melibatkan
anak dalam belajar memecahkan masalah dengan‘melakukan kerjasama
dengan anak lain, masing-masing melakukan bagian pekerjaannya secara
individual atau dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang menjadi
milik bersama.

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning/PjBL) adalah
sebuah strategi pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai inti
pembelajaran. Strategi ini dirancang sebagai wahana pembelajaran dalam
memahami permasalahan yang kompleks dan melatih serta mengembangkan

kemampuan peserta didik dalam melakukan investigasi dan melakukan kajian
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untuk menemukan pemecahan masalah. Dalam kegiatan ini, peserta didik
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan menganalisis
informasi untuk memperoleh berbagai hasil belajar (sikap, keterampilan dan
pengetahuan) secara utuh.

PjBL merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam® mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman peserta didik dalam beraktivitas
secara nyata. Strategi ini menekankan proses pembelajaran jangka panjang,
melibatkan peserta didik secara langsung dalam berbagai isu dan persoalan
hidup segari-hari, belajar bagaimana memahami dan menyelesaikan persoalan
nyata, bersifat interdisipliner, serta melibatkan peserta didik sebagai pelaku
mulai dari merancang, melaksanakan, dan melaporkan hasil kegiatan (student
centered).

Strategi ini dapat digunakan dalam berbagai pembelajaran, mulai dari
pembelajaran -PAUD sampal perguruan tinggi. Strategi ini’ penekanannya
terutama adalah’ untuk melatin kemampuan berpikir. tingkat tinggi (higher
order thinking skill). Jika diterapkan pada pembelajaran PAUD, maka strategi
ini sangat tepat digunakan untuk memperkenalkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi sehingga walaupun prosesnya belajar sambil bermain, tetapi
anak-anak dipersiapkan untuk memasuki kehidupan nyata. Hal ini penting,
karena pembelajaran di sekolah-sekolah masih terfokus pada kemampuan
berpikir tingkat rendah (low order thinking skill), berupa pengetahuan
(knowledge) semata; itupun terbatas pada ingatan (C1) dan pemahaman (C2);

belum memperkenalkan dan melatih peerta didik untuk menerapkan dan
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mengolah setiap konsep yang dipelajari untuk melakukan generalisasi, dan
belum mengajak berpikir kritis terhadap konsep-konsep dan prinsip-prinsip,
dan teori yang dipelajarinya.

Sedangkan Beyhan (Mulyasa, 2017), mengatakan bahwa melalui
pembelajaran berbasis proyek siswa dapat bebas melintasi disiplin ilmu untuk
memecahkan masalah dengan memberikan kebebasan pada siswa untuk
mengeksplorasi  dirinya. Dengan demikian siswa termotivasi untuk
bereksploprasi ketika berada dalam pembelajaran yang membebaskan mereka
tanpa ada banyak aturan yang kaku seperti ketika pembelajaran yang ada di
dalam kelas. Peranan pembimbing dalam hal ini adalah guru pada saat
pembelajaran berbasis proyek sangat penting, karena di dalamnya akan
membimbing pola pikir mereka sehingga muncul kreativitas dan cara berpikir
siswa yang kritis dari lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran -terbasis proyek adalah salah satu pemberian pengalaman
belajar ‘dengan menghadapkan anak pada persoalan sehari-hari yang harus
dipecahkan secara berkelompok. Pemelajaran ini dapat melatih kemampuan
anak dalam memecahkan masalah dan juga untuk melakukan pendalaman
tentang suatu topik pembelajaran tertentu.

b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek
Menurut Mulyasa (2017) impelementasi pembelajaran berbasis proyek
atau project based learning (PjBL) sebagai strategi pembelajaran PAUD

memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:
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1. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja untuk
dijadikan pembelajaran.

2. Dalam pembelajaran, peserta didik dihadapkan pada permasalahan dan
tantangan.

3. Peserta didik merancang proses pembelajaran untuk menentukan solusi atas
permasalahan atau tantangan yang diajukan.

4. Dalam pembelajaran, peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab
mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah.

5. Prosesevaluasi dijalankan secara terus-menerus dan berkesinambungan
selama pembelajaran dan proyek berlangsung.

6. Peserta didik secara berkala melakukan refleki terhadap kegiatan
pembelajaran yang sudah dijalankan.

7. Situasi pembelajaran sangat fleksibel serta toleran terhadap kesalahan dan
perubahan.

Pembelajaran_berbasis proyek memerankan peserta didik dalam berbagai
kegiatan, antara ‘lain: menggunakan kemampuan bertanya dan berpikir,
melakukan ‘penelitian sederhana, mempelajari ide dan konsep baru, mengatur
waktu secara efektif, melakukan kegiatan belajar individual dan kelompok,
meerapkan hasil belajar melalui tindakan, serta melakukan interaksi sosial
melalui wawancara, survei, dan observasi.

c. Manfaat Pembelajaran Berbasis Proyek
Moeslichatoen (Anarianti, 2020:20) mengatakan bahawa manfaat
pembelajaran berbasis proyek pada pendidikan anak usia dini antara lain yaitu

memberikan pengalaman kepada anak dalam mangatur dan mendistribusikan
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kegiatan, belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing,
memupuk semangat gotong royong dan kerjasama diantara anak-anak yang
terlibat, memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan sikap
dan kebiasaan dalam melaksanakan pekerjaan dengan cermat, mampu
mengeksplorasikan bakat, minat dan kemampuan anak, memberikan peluang
kepada setiap anak baik individual maupun kelompok untuk mengembangkan
kemampuan yang telah™ dimilikinya berupa keterampilan yang mudah
dikuasainya untuk mewujudkan ' daya = kreativitasnya secara optimal.
Perkembangan suatu metode pembelajaran terletak pada kekuatannya dalam
memotivasi anak.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat
pembelajaran proyek yaitu dapat memberikan pengalaman belajar pada anak
dalam memecahkan masalah yang memiliki nilai praktis yang sangat penting
bagi pengembangan pribadi anak yang sehat dan realistik, anak mampu
bertanggung jawab terhadap pekerjaan masing-masing, memupuk semangat
gotong royong dan ‘kerjasama diantara anak-anak yang terlibat, memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam
melaksanakan pekerjaan dengan cermat.

d. Tujuan Kegiatan Proyek Bagi Anak
Moeslichatoen (Anarianti, 2020:22), mengatakan bahwa sesuai dengan
manfaat penggunaan pembelajaran berbasis proyek bagi anak TK
sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, pembelajaran proyek
merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk memberikan

pengalaman belajar agar anak memperoleh keterampilan dalam memecahkan
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persoalan sehari-hari lebih baik. Melalui kegiatan proyek anak mendapatkan
kesempatan untuk menggunakan kemampuan, keterampilan dan minat serta
kebutuhan anak lain dalam mencapai tujuan kelompok.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
kegiatan proyek bagi anak TK adalah untuk memberikan pengalaman belajar
agar anak memperoleh keterampilan dalam memecahkan persoalan sehari-
hari lebih baik. Melalui kegiatan proyek anak mendapat kesempatan untuk
menggunakan kemampuan, keterampilan dan minat, serta kebutuhan anak
lain dalam mencapai tujuan kelompok.

e. Rancangan Kegiatan Proyek Bagi Anak TK
Ada tiga tahap dalam merancang kegiatan proyek bagi anak TK menurut
Moeslichatoen (Anarianti, 2020:22) yaitu:
1. Persiapan yang dilakukan guru
a) Menetapkan tema dan tujuan kegiatan sesuai degan kegiatan proyek.
b) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang akan diperlukan dalam kegiatan
proyek.
c) Menetapkan rancangan pengelompokan anak untuk melaksanakan kegiatan
proyek.
d) Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai
e) Menetapkan rancagan penilaian kegiatan pengajaran dengan pembelajaran
berbasis proyek.
2. Pelaksanaan kegiatan

a) Kegiatan apa yang harus dilakukan anak sebagai mandiri atau kelompok.
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b) Hasil yang diharapkan dari masing-masing kegiatan.
c) Bagaimana cara mengerjakan masing-masing bagian pekerjaan yang harus
diselesaikan.
d) Bahan dan alat apa yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.
e) Memadukan kegiatan-kegiatan itu untuk menghasilkan suatu karya sesuai
dengan tujuan pengajaran yang.ingin dicapai.
3. Merancang penilaian
Sesuai dengan tujuan dan tema dirancang penilaian kegiatan proyek dengan
menggunakan teknik - observasi. Yang dirancang untuk observasi dalam
kegiatan proyek adalah kualitas peningkatan keterampilan dalam
bekerjasama, pengembangan kreativitas anak, dan tanggungjawab
menyelesaikan tugas sampai tuntas.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa rancangan
kegiatan proyek bagi anak TK ada tiga tahap yaitu: (1) persiapan yang
meliputi penetapan tujuan dan tema, bahan dan alat, pengelompokan anak,
merancang langkah-langkah kegiatan, rancangan penilaian, (2) pelaksanaan
kegiatan, (3) merancang penilaian dengan menggunakan teknik observasi.

f. Prosedur Pembelajaran

Dalam berbagai pelatihan kurikulum 2013 (Mulyasa, 2017) dikemukakan

bahwa implementasi pembelajaran berbasis proyek mencakup langkah-

langkah yang disajikan pada diagram dibawah ini:
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Diagram 2.1: prosedur pembelajaran berbasis proyek (penyegaran narasumber kurikulum 2013)

Diagram diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Penentuan pertanyaan-mendasar

a. Guru memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan esensial, yaitu

pertanyaan yang dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan

suatu aktivitas.

b. Guru memilih tema yang sesuai dengan realitas dunia nyata

c. Guru berusaha agar tema yang diangkat relevan degan kondisi, kebutuhan

dan karakteristik peserta didik.

2. Menyusun perencanaan

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peserta didik

sehingga mereka diharapkan merasa “’memiliki’’ atas proyek tersebut.

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang mendukung

dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai

subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakes

untuk membantu penyelesaian proyek.

3. Menyusun jadwal
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Guru dan anak didik secara kolaboratif menyusun jadwal yang dirancang
untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian
pengerjaan proyek. Penyusunan jadwal meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat jadwal penyelesaian proyek
b. Membuat batas waktu penyelesaian proyek
c. Merencanakan cara baru
d. Membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek
e. Meminta peserta ‘didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara
4. Monitoring
a. Guru memonitor aktifitas peserta didik dan kemajuan proyek.
b. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap
proses, dan guru menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik.
¢. Untuk mempermudah proses monitoring, perlu dibuat sebuah rubrik yang
dapat merekam kegiatan penting peserta didik.
5. Menguji hasil (Assess The Outcome)

Dilakukan untuj membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar,
menilai kemajuan belajar setiap peserta didik, memberi umpan balik tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu guru dalam
menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

6. Refleksi dan temuan baru
Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik baik secara

individu maupun kelompok, melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
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pembelajaran berbasis proyek yang sudah dilakukan. Pada tahap ini peserta
didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama
menyelesaikan proyek. Guru dan peserta didik mengembangkan diskusi
dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran sehingga
pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab
permasalahan yang diajukan padatahap pertama pembelajaran.

g. Sistem Penilaian Pembelajaran Berbasis Proyek

Penilaian _pembelajaran_ berbasis proyek harus. dilakukan secara
menyeluruh terhadap-sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik
dalam pemelajaran.

Menurut Moeslichatoen (Anarianti, 2020:28) bagaimana guru menilai
kegiatan proyek merupakan perwujudan rancangan penilaian yang sudah
ditetapkan. Penilaian kegiatan proyek merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan kegiatan pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan metode
proyek. Tanpa adanya penilaian kegiatan ini guru tidak dapat mengetahui
secara rinci apakah tujuan pengajaran. yang Ingin‘ dicapai melalui
pembelajaran berasis proyek ini dapat dicapai secara memadai.

Tujuan pengajaran Itu didasarkan pada pengharapan guru. Ukuran
pengharapan guru pada anak TK dalam memperoleh pengalaman belajar
dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa penilaian
kegiatan proyek merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan kegiatan

pemberian pengalaman belajar tanpa adanya penilaian kegiatan ini guru tidak
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dapat mengetahui secara rinci apakah tujuan pengajaran yang ingin dicapai
melalui pembelajaran proyek ini dapat dicapai secara memadai.

B. Penelitian Relevan

Penelitian relevan dibutuhkan sebagai suatu referensi untuk membantu
mendukung permasalahan terhadap aspek pembahasan yang akan diteliti.
Adapun penelitian yang dijadikan referensi oleh peneliti adalah penelitian yang
berhubungan dan hampir-sama pembahasannya terhadap masalah yang akan
diteliti yaitu sebagai berikut :

a. Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Sulikhah, Muhammad Yusri
Bachtiar, dan Indrawati (2022:1) dalam jurnalnya yang berjudul Penerapan
Pembelajaran Project Based Learning dalam Meningkatkan Pola Hidup
Bersih dan Sehat Pada PAUD, menyimpulkan bahwa peningkatan pola
hidup bersih dan sehat pada anak usia dini yang menggunakan model
pembelajaran project based learning atau berbasis proyek dapat diamati
dari beberapa indikator yang ditunjukkan anak terkait kemampuan pola
hidup bersih dan sehat. Indikator kemampuan pola hidup bersih dan sehat
tersebut adalah cara mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, potong
kuku tangan dan kaki, sikat gigi sesudah makan dan sebelum tidur, makan
sayur dan buah setiap hari, pemilihan jajanan bersih dan sehat, membuang
sampah pada tempatnya, olahraga dengan rutin, serta penggunaan jamban
yang bersih. Hal ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran project
based learning tidak hanya menekankan pada pola hidup bersih dan sehat
saja namun juga mampu merangsang berbagai aspek perkembangan pada

anak usia dini.
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b. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Edi Sutoyo, Ani Safitri, dan Silo
Mardadi (2020:4) dalam jurnalnya yang berjudul Upaya Peningkatan
Pemahaman Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Terkait Pengelolaan
Sampah di Lingkungan Masyarakat Desa Leuwisadeng, menyimpulkan
bahwa tingkatan kesedian melakukan pengelolaan sampah Berdasarkan
hasil penyebaran angket yang dilakukan di desa Leuwisadeng menunjukkan
sekitar 72% masyarakat bersedia mengubah pola hidup dalam mengelola
sampah, peningkatan persentase yang terbilang.. cukup signifikan
dibandingkan dengan tingkat pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan
sampah sebelum dilakukannya penelitian yang dimana sebelumnya tingkat
pengetahuan masyarakat desa Leuwisadeng terkait permasalahan sampah
tergolong sedang atau masih standar. Hal ini dibuktikan melalui data yang
diperoleh dari hasil penyebaran angket yaitu sebanyak 54% terpenuhi.

c. Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Widya Pusvita Maharani (2022:1)
dalam jurnainya yang berjudul Model Project Based.Learning Untuk
Melatih Sikap Peduli Lingkungan, menyimpulkan bahwa Salah satu cara
untuk melaksanakan pembiasaan peduli lingkungan dengan pembelajaran
IPA yaitu dengan memberikan tugas proyek kepada siswa untuk membuat
sistem pernapasan manusia menggunakan barang bekas yang ada di
sekitarnya. Barang bekas yang berada di sekitar lingkungan siswa dapat
dimanfaatkan menjadi media pembelajaran. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa model project based learning dengan menggunakan

barang bekas dapat melatih sikap peduli lingkungan dan menumbuhkan
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kreativitas siswa kelas V MIN Kota Blitar pada materi sistem pernapasan
manusia.

Dari beberapa penelitian diatas, terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada Penelitian yang dilakukan
oleh Sulikhah, Muhammad Yusri Bachtiar, dan Indrawati (2022:1) terdapat
persamaan Yyaitu sama-sama menggunakan model project based learning
dalam meningkatkan-pola hidup bersih dan sehat pada anak usia dini
adapun perbedaannya yaitu pada penelitian mereka menggunakan metode
penelitian research dan development atau penelitian pengembangan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Edi Sutoyo, Ani Safitri, dan Silo Mardadi
(2020:4) persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai peningkatan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terkait pengelolaan sampah adapun
perbedaanya terletak pada jenis penelitian yang digunakan disini yaitu jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
olen WidyaPusvita Maharani (2022:1) persamaannya yaitu menggunakan
metode project based learning dalam penelitiannya adapun perbedaannya
yaitu pada penelitian 'yang dilakukannya menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Meski demikian, penelitian- penelitian ini tetap relevan
dan dapat mendukung penelitian yang akan dilakukan karena membahas
mengenai perilaku hidup bersih di lingkungan sekolah terutama dalam

kegiatan memilah sampah.
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C. Kerangka Berpikir

Perilaku hidup bersih adalah salah satu pembiasaan perilaku yang harus
ditanamkan dan ditingkatkan pada individu sejak masa usia dini karena
pembiasaan perilaku hidup bersih amat sangat berpengaruh terhadap kesehatan
suatu individu. Anak yang sehat akan lebih mudah dan bersemangat dalam
menyerap dan memahami suatu pembelajaran atau rangsangan yang diberikan
untuk tumbuh kembangnya.

Pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu metode pembelajaran yang
memberikan _pengalaman- belajar dengan persoalan-persoalan sehari-hari yang
harus dipecahkan secara berkelompok. Pengeiahuan yang® didapat dari. hasil
melakukan sendiri, membuat anak mampu mengingat pengalaman tersebut,
membangun pemahaman yang lebih dalam, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan
mendapatkan penghargaan tersendiri bagi anak. Dengan demikian pembelajaran
proyek dapat memberi pembaharuan dalam pendidikan anak usia dini yang selama
ini lebih menekankan pada kegiatan belajar yang berpusat pada guru. Dengan
demikian metode proyek dapat digunakan oleh guru untuk melatih anak
memecahkan persoalan sehari<hari dengan memuaskan.

Pada TK Pembina Mambi perilaku hidup bersih di lingkungan sekolah
masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan pada sekolah ini jarang dilakukan
kegiatan yang melibatkan anak secara langsung sehingga anak dapat lebih
memahami akan pentingnya perilaku hidup bersih ini. Hal yang biasa dilakukan
guru hanya berupa teori atau materi dengan menggunakan metode ceramah

sehingga anak merasa bosan. Untuk itu diperlukan peningkatan pembiasaan
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perilaku hidup bersih dengan menggunakan suatu kegiatan yang menarik dan
menyenangkan bagi anak.

Adapun model pembelajaran yang dianggap paling relevan dengan
permasalahan diatas yaitu model pembelajaran berbasis proyek, dikarenakan pada

pembelajaran berbasis proyek anak didik secara aktif dilibatkan langsung pada

kegiatan yang dapat meningkatkan p al hidup bersih dilingkungan sekolah.

Karena dilakukan oleh a SEC anak akan lebih mudah



TK Pembina Mambi
Kabupaten Mamasa

r

Perilaku Hidup Bersih di lingkungan Sekolah
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|
Kondisi Awal
|
I 1
Anak belum terbiasa Pembelajaran/kegiatan peningkatan
membuang sampah pada perilaku hidup bersih dan sehat
tempatnya (PHBS) jarang dilakukan

Indikator Perilaku hidup bersih dan sehat disekolah

1. Mencuci tangan
2. Memilah sampah
3. Membuat karya dari olahan sampah

¥

Tindakan :
Penerapan pembelajaran berbasis proyek
(memilah sampah)
Guru menyiapkan dan menyediakan media atau alat pembelajaran yang akan

digunakan berupa tempat sampah sebanyak 3 buah untuk kemudian
dipisahkan menjadi jenis sampah plastik, kertas dan organik, menyiapkan
gunting, lem dan alat lainnya.

Guru membagi anak didik ke dalam tiga kelompok yang kemudian masing-
masing anak dalam kelompok akan ditugaskan mencari jenis sampah sesuai
dengan yang diperintahkan oleh guru.

Setelah mendapatkan jenis sampah yang diperintahkan oleh guru kemudian
anak akan ditugaskan kembali membuang sampah kedalam tempat sampah
sesuai dengan jenis sampah yang tertulis pada tempat sampah.

Guru kemudian membimbing anak didik untuk membuat hasil karya dari
sampah bekas

Guru melakukan penilaian.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di
lingkungan Sekolah pada anak meningkat

Bagan 2.1 Skema Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah: Dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis
proyek (memilah sampah) dapat meningkatkan perilaku hidup bersih

dilingkungan sekolah dalam hal ini perilaku membuang sampah pada tempatnya.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yang dijelaskan secara dekriptif kualitatif dan kuantitatif. Peneliti memutuskan

menggunakan metode penelitian ini dikarenakan PTK adalah suatu jenis

penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang dilakukan

didalam kelas untuk /meningkatkan kualitas pembelajarannya.

Penelitian tindakan kelas menurut Arikunto (2017) merupakan rangkaian

tiga buah kata yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang

menarik minat dan penting bagi peneliti.

. Tindakan-menunjuk < pada suatu gerak kegiatan yang dengan sengaja

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam hal, ini gerak kegiatan adalah
adanya siklus yang terjadi secara berulang untuk siswa yang dikenai suatu
tindakan.

Kelas-dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang Kkelas, tetapi
mempunyai makna yang lain. Seperti sudah lama dikenal sejak zamannya,
pendidik Johan Amos Comenius pada abad ke 18, yang dimaksud dengan
“’kelas’” dalam konsep pendidikan dan pengajaran adalah sekelompok
peserta didik yang dalam waktu yang sama, belajar hal yang sama dan dari

pendidik yang sama pula.

35
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B. Lokasi Penelitian & Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Pembina Mambi Kabupaten Mamasa
Provinsi Sulawesi barat. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023 dan dilaksanakan selama 6 kali pertemuan yaitu pada hari
Kamis-Sabtu tanggal 18-20 Mei 2023 dan dilanjutkan pada hari Jumat-Sabtu
pada tanggal 26-27 Mei 2023 dan pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2023

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah murid kelompok B TK Pembina Mambi Kab.
Mamasa Prov. Sulawesi barat yang berjumlah 20 anak didik.

D. Prosedur Penelitian

Siklus |
1. Tahap Perencanaan
Farhana (2019:27) mengemukakan bahwa tahap perencanaan
merupakan rancangan tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki,
meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap sebagai usulan solusi
permasalahan: Rencana dibuat setelah melakukan analisis permasalahan
dan menemukan penyebab atau akar masalah. Adapun tahap perencanaan
pada siklus ini yaitu:
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) sesuai
dengan pembelajaran yang akan diajarkan kepada anak.
b. Menyediakan alat atau media pembelajaran yang akan digunakan.
c. Menyusun lembar penilaian (hasil karya, pedoman ceklis dan catata

anecdot) yang akan dijadikan tolak ukur keberhasilan penelitian ini.
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Tahap Pelaksanaan (Action)

Farhana (2019:27) mengatakan bahwa tahap pelaksanaan tindakan

merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu melakukan

tindakan dikelola sesuai dengan rencana yang telah disusun pada tahap

perencanaan. Sebelum melakukan tindakan perlu melihat kembali apakah

rumusan masalah dan hipotesis yang dibuat sudah layak atau belum.

Adapun langkah-langkah pada tahap pelaksanaan ini yaitu:

a.

Guru menyiapkan dan menyediakan media atau alat pembelajaran yang
akan digunakan-dalam hal ini tempat sampah sebanyak 3 buah untuk
kemudian dipisahkan menjadi jenis sampah plastik, kertas dan organik,
gunting, lem dan alat lainnya.

Anak didik dibagi ke dalam tiga kelompok yang kemudian masing-
masing kelompok akan ditugaskan mencari jenis sampah sesuai dengan
yang ditugaskan guru.

Setelah mendapatkan jenis sampah yang diperintahkan oleh guru
kemudian anak akan ditugaskan kembali membuang sampah kedalam
tempat sampah sesuai’ dengan jenis sampah yang tertulis pada tempat
sampah.

Guru kemudian membimbing anak didik untuk membuat hasil karya
dari sampah bekas yang bisa diolah seperti membuat tempat pensil dari
botol plastik, membuat kolase dari kertas bekas dll.

Kesimpulan/penutup
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3. Tahap Observasi
Farhana (2019:27) mengemukakan bahwa tahap observasi atau tahap
pengamatan merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat atau peneliti bisa dari teman sejawat atau guru sendiri. Pada tahap
ini, guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar
memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya.
Pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan kelas dengan
melakukan pencatatan-pencatatan, perekaman, dokumentasi pada gejala-
gejala yang muncul pada saat pelaksanaan tindakan.
4. Tahap refleksi
Tahap refleki merupakan kegiatan mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan proses yang dilakukan dalam proses kaitannya dengan
hasil atau dampak dari tindakan (Farhana, 2019:27).
Adapun tahap refleksi pada penelitian ini yaitu:
a. Mengumpulkan data hasil observasi pada pembelajaran dalam hal ini
berupa lembar penilaian anak didik.
b. Melihat dan menyesuaikan data observasi dengan indikaor
keberhasilan yang telah ditetapkan.
c. Berdiskusi dengan guru kelas tentang data hasil observasi yang telah
didapatkan.
. Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti dapat melakukan perbaikan

terhadap rencana awal.
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Siklus 11
Tahapan kegiatan pada siklus Il ini dilakukan sama dengan tahapan pada
siklus 1. Tahapan siklus Il dilakukan untuk memperbaiki kelemahan atau
kekurangan tindakan yang telah dilakukan pada siklus I.
Siklus Seterusnya
Siklus seterusnya dilakukan apabila kegiatan pada siklus | dan siklus II
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Prosedur penelitian diatas secara garis besar dapat digambarkan dengan

skema sebagai berikut:

/ il \
Perencanaan Pengamatan

Refleksi

Pelaksanaan \

P Pengamatan
erencanaan

Dan Siklus
Seterusnya

Gambar 3.1
Riset Aksi Model Suharsimi Arikunto



E. Instrumen Penelitian
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Arikunto (2017: 85), mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah

semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang semua proses

pembelajaran agar kegiatan tersebut lebih sistematis, cermat, lengkap sehingga

leih mudah diolah.

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah lembar observasi-berbentuk cheklist. Cheklist adalah daftar variabel

yang akan dikumpulkan datanya. Sehingga peneliti tinggal memberikan tanda

tully pada setiap pemunculan gejala yang dimaksud. Berikut ini Kisi-kisi rubrik

penilaian diantaranya sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian

Berkembang)

No Indikator Kriteria Skor Deskripsi
1. | Mencuci Tangan | BB(Belum 1 Anak  belum  mampu
Berkembang) mencuci  tangan  sesuai
pedoman meneuci  tangan
yang baik dan benar
MB(Mulai 2 Anak  mulai ~ mampu
Berkembang) mencuci < tangan  sesuai
pedoman. mencuci tangan
yang baik dan benar
BSH 3 Anak mampu mencuci
(Berkembang tangan sesuali pedoman
Sesuai mencuci tangan yang baik
Harapan) dan benar dengan bantuan
guru
BSB 4 Anak  mampu mencuci
(Berkembang tangan sesuai pedoman
Sangat Baik) mencuci tangan yang baik
dan benar tanpa bantuan
guru dan dapat membantu
teman
2. | Memilah BB(Belum 1 Anak  belum  mampu
sampah Berkembang) memilah sampah sesuai
dengan jenis sampah
MB(Mulai 2 Anak mulai mampu

memilah sampah sesuai




41

dengan jenis sampah

BSH Anak Mampu memilah
(Berkembang sampah sesuai dengan
Sesuai jenis sampah dengan
Harapan) bantuan guru

BSB Anak mampu memilah
(Berkembang sampah sesuai dengan

Sangat Baik)

jenis sampah tanpa
bantuan guru dan dapat
membantu temannya

3. | Membuat karya
dari sampah

BB(Belum Anak  belum  mampu
Berkembang) membuat  karya  dari
sampah sesuai pola
MB(Mulai Anak mulai mampu
Berkembang) membuat karya dari
sampah sesuai pola
BSH Anak Mampu membuat
(Berkembang karya dari sampah sesuai
Sesuai pola dengan bantuan guru
Harapan)
BSB Anak mampu membuat
(Berkembang karya dari sampah sesuai
Sangat Baik) pola tanpa bantuan guru

dan dapat membantu

temannya

F. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, tehnik pengumpulan

sebagai berikut:

1. Observasi

data yang dilakukan adalah

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Observasi

atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara mengumpulkan data

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan sebagai alat untuk menggambarkan apa saja
yang terjadi di kelas pada waktu pembelajaran dalam rangka penelitian
tindakan kelas, maka untuk menangkap suasana kelas, detail tentang
peristiwa-peristiwa penting atau khusus terjadi, atau ilustrasi dari episode
tertentu, alat-alat elektronik -ini dapat membantu mendeskripsikan apa
yang dicatat dilapangan, apaila memungkinkan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses pengolahan dan menginterpretasikan dan
dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informasi sesuai .dengan fungsinya
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian
Wina (Rena, 2019:43). Analisis dalam penelitian ini adalah data-data yang
diperoleh dari hasil lembar observasi dan dokumentasi mengenai pembelajaran
berbasis proyek untuk peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat. Analisis
dilakukan pada setiap siklus dengan tekhnik deskriptit kuantitatif. Berikut ini
rumus yang digunakan dalam analisis data dengan teknik deskriptif kuantitatif
menurut Ngalim Purwanto (Putri, 2022) yaitu dengan rumus:

P=f/n x100%

Keterangan:

P : Angka presentase

F : Skor yang diperoleh siswa

N : Skor Maksimum (skor ideal)

100% : Nilai Konstan
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Menurut Arikunto (Janna:2021) hasil dari data akan dipersentasekan
kedalam 4 keriteria yaitu Sangat Baik apabila anak memperoleh nilai 76%-
100%, Baik apabila anak memperoleh nilai 51%-75%, Cukup apabila aak
memperoleh nilai 26%-50%, dan Kurang apabila anak memperoleh nilai
0%-25%. Dari persentase diatas, dari penelitian ini mengambil 4 Kkriteria
persentase berdasarkan pendapat Arikunto dan prosedur penilaian di
Taman Kanak-Kanak atau RA yaitu:

Tabel 3.3 Kategori Skor Hasil Observasi

Kriteria Presentase
BSB (Berkembang Sangat Baik) 76% - 100%
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 51% - 75%
MB (Mulai Berkembang) 26% - 50%
BB (Belum Berkembang) 0% - 25%

H. Indikator Keberhasilan

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila 75% siswa telah berada pada

tingkat kemampuan Berkembang Sesuai Harapan (BSH).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian pada siklus I

Penelitian siklus | terdiri dari tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan dan refleksi. Dimana pada siklus ini. dilaksanakan tiga kali
pertemuan dengan tema pembelajaran yang sesuai jadwal. Penelitian pada
siklus 4 Ini dilaksanakan pada 18<Mel, 19 Mei dan 20 Mei 2023. Berikut
deskripsi proses pelaksanaan tindakan siklus 1.
a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan pembelajaran siklus 1 dilakukan pada hari
selasa 16 Mei 2023. Adapun tahap perencanaan pada sikius 1 meliputi
kegiatan sebagai berikut:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Pada awal kegiatan peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH). dengan berkolaborasi bersama guru kelas.
Peneliti melakukan diskusi bersama guru kelas untuk menyampaikan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPH) yang disesuaikan dengan tema
pembelajaran yaitu tema “Alam Semesta” dengan subtema benda Bumi.
Peneliti juga berdiskusi untuk kegiatan awal sampai kegiatan pembelajaran

berakhir. Rencana Kegiatan Harian (terlampir)
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2. Mempersiapkan instrumen penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi. Lembar observasi digunakan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung untuk mengetahui peningkatan perilaku hidup bersih dan
sehat melalui pembelajaran berbasis proyek memilah sampah. Lembar
observasi yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas guru dan
lembar observasi aktivitas anak didik.

3. Mempersiapkan media yang akan digunakan

Peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan pada saat
pembelajaran berlangsung yaitu berupa alat dan bahan yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran proyek. Ada tiga kegiatan yang dilakukan
dalam setiap pertemuan, pertemuan pertama berupa meneliti tentang
kebersihan lingkungan sekolah dan praktek mencuci tangan adapun bahan
dan alat yang digunakan vyaitu berupa media gambar, LKPD dan
perlengkapan mencuci tangan seperti sabun, dll. Pada pertemuan kedua
dilakukan kegiatan-memilah sampah dengan. alat berupa tiga buah tempat
sampah dan kantong plastik. Pada pertemuan ketiga membuat hasil karya
dari olahan sampah yaitu membuat tempat pensil dari botol plastik bekas
dengan alat dan bahan yang digunakan yaitu sampah botol plastik,
gunting, kertas berwarna, lem, solasi, dll

4. Mempersiapkan kelengkapan dokumentasi
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Peneliti menyiapkan kamera yang akan digunakan dalam
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada proses

penelitian.

. Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis 18 Mei 2023.
Tema pembelajaran-yang disampaikan adalah tema “Alam Semesta” sub
tema Bumi (kebersihan bumi). Adapun indikator dari perilaku hidup bersih
dan sehat di lingkungan sekolah yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu mencuci tangan, memilah ampah dan memuat karya
dari sampah.

Pada kegiatan awal guru mengolah pembelajaran dengan mengajak
anak berbaris dengan bernyanyi dan melakukan senam, kemudian masuk
ke dalam kelas. Lalu setelah itu anak duduk kemudian memberi salam
kepada guru. lalu- berdoa sebelum belajar, membaca surah-surah pendek,
rukun iman dan rukun islam serta nama malaikat dan tugasnya masing-
masing. setelah itu guru-memberikan kesempatan kepada anak yang berani
maju kedepan untuk bernyanyi memimpin teman-temannya, kemudian
guru mengabsen anak lalu setelah selesai guru menjelaskan tema
pembelajaran akan anak di pelajari hari ini.

Pada kegiatan inti guru melakukan kegiatan pembelajaran yaitu
kegiatan mengamati tentang kebersihan kelas dan pembelajaran mencuci
tangan dengan baik dan benar. Guru menggunakan media video dan

gambar dalam menjelaskan tentang perilaku hidup bersih dan sehat yang
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bisa dilakukan oleh anak di lingkungan sekolah. Pada pertemuan pertama
siklus I ini guru menjelaskan tentang bagaimana cara berperilaku hidup
bersih dan sehat di lingkungan sekolah dalam hal ini yaitu cara mencuci
tangan dengan baik dan benar.

Pertama-tama guru memperlihatkan kepada anak sebuah tayangan
video animasi tentang cara mencuci tangan dengan baik dan benar,
kemudian guru bertanya kepada anak tentang apa. yang dilihat dalam
tayangan video tadi, setelah itu guru menunjuk satu persatu.anak untuk
maju kedepan menjelaskan kembali urutan tata cara mecuci tangan dengan
baik dan benar. Pada kegiatan penutup anak di ajak untuk duduk dengan
rapi, lalu guru menanyakan perasaan anak selama hari ini, melakukan
tanya jawab tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan hari ini. Lalu
guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok serta memotivasi
anak untuk terus belajar dan mencoba dirumah, setelah itu dilanjutkan
dengan eryayi da membaca doa. Kemudian, Anak memberi salam kepada
ibu guru da peneliti.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jumat, 19 Mei 2023. Tema
pembelajaran yang akan disampaikan adalah tema “Alam Semesta”
subtema Bumi (kebersihan bumi) degan kegiata awal dilakuka sama
seperti pada pertemua pertama. Pada kegiatan inti guru menjelaskan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu kegiatan pembelajaran
proyek memilah sampah. Pertama-tama guru memperlihatkan kepada anak

sebuah tayangan video animasi mengenai pengelolaan sampah organik dan
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non organik lalu kemudian setelah anak menonton video animasi tersebut
guru kemudian menjelaskan ulang apa yang ada dalam video tersebut dan
menanyakan kepada anak tentang apa yang mereka lihat dan dengar dari
video dan penjelasan guru.

Guru membagi anak kedalam tiga kelompok degan kelompok pertama
ditugakan untuk memungut sampah plastic, kelompok kedua memungut
sampah Kkertas, dan kelompok ' ketiga memungut. sampah organic,
kemudian menugaskan anak didik untuk memungut sampah disekitar
lingkungan sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas. setelah itu
anak kemudian kembali lagi ke dalam kelas dengan membawa sampah
yang telah mereka pungut tadi dan kemudian guru menugaskan satu
persatu anak membuang sampah tersebut pada tempat sampah yang telah
disediakan guru yang masing-masing tempat sampah telah diberikan
tulisan jenis sampah yaitu kertas, plastik dan organik dan-anak membuang
sampah ketempat sampah yang sesual dengan jenis sampah yang mereka
pungut tadi. Adapun -untuk kegiata peutup dilakukan sama seperti
pertemuan pertama.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Mei 2023. Tema
pembelajaran yang akan di sampaikaan adalah tema “Alam Semesta”
subtema Bumi (kebersihan bumi) dengan kegiatan awal dilakukan sama
seperti pada pertemuan pertama dan kedua. Pada kegiatan inti guru
menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu kegiatan

proyek memilah sampah dan membuat suatu karya dari olahan sampah
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bekas. Pada kegiatan pertama ini dilakukan sama seperti pada pertemuan
kedua yaitu anak mencari dan memugut sampah di sekitar lingkungan
sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas lalu kemudian masuk
kembali ke dalam kelas untuk membuang sampah yang ditemukan
kedalam tempat sampah sesual dengan jenis sampahnya. Pada kegiatan
kedua, guru membagi anak kedalam tiga kelompok, kemudian masing-
masing anak dalam kelompok bekerjasama membuat tempat pensil dari
bahan botol plastik bekas, ada anak yang bertugas menggunting botol,
menggunting kertas, menempelkan kertas ke botol plastik, mengoleskan
lem pada kertas dan ada pula anak yang bertugas menghias tempat pensil
agar lebih menarik. Dan pada kegiata peutup dilakuka juga sama seperti
pada pertemuan pertama dan kedua
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan dan saat
pelaksanaan pembelajaran pada umumya, terkait ‘dengan kegiatan
pembelajaran proyek memilah sampah dan pembelajaran lainya. Observasi
ini dilihat dari hasil pemberian stimulasi berupa kegiatan proyek memilah
sampah untuk meningkatkan perilaku hidup bersih sehat di lingkungan
sekolah pada anak. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi cheklist. Berdasarkan hasil observasi diperolen data sebagai

berikut:
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1. Hasil Observasi Aktivitas Guru
Observasi aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 1

Hasil observasi

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
No Langkah-langkah
| 1 Il

B|(C | K|B{C|K |B|C| K

1. | Guru menyiapkan | v v v
kegiatan yang akan
dilakukan hari ini

2. | Guru menjelaskan v v v
tentang pembelajaran
mengenai  kebersihan
di lingkungan sekolah
kepada anak

3. | Guru mempersiapkan | ¥ v v
alat dan bahan sesuai
tema dalam kegiatan
proyek

4. | Guru melakukan 4 V v
recalling pembelajaran

5. | Guru dan peneliti v v v
melakukan  penilaian
kepada anak.

6 | Guru memberikan v v v
nasehat dan motivasi
kepada anak didik
yang belum
melaksanakan kegiatan
dengan baik

Keterangan :

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang
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Berdasarkan hasil data observasi yang dilakukan peneliti terhadap
aktivitas guru pada siklus I dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan

guru berada pada kategori cukup.

2. Hasil Observasi Anak Pada Siklus |
Observasi dilakukan untuk melihat dan mengetahui proses belajar

mengajar yang dilakukan oleh guru pada saat siklus 1. Kegiatan pada
siklus 1 ini..menunjukkan bahwa anak sangat antusias mengikuti
pembelajaran proyek tentang kebersihan di lingkungan sekolah yaitu cara
mencuci tangan dengan baik dan benar serta cara memilah dan membuat
karya dart sampah. Anak saat antusias dalam menonton video animasi
serta mendengarkan penjelasan guru. Anak juga dengan penuh semangat
mengerjakan kegiata proyek bersama degan teman kelompoknya. Guru
membimbing - anak yang mengalami kesulitan semasa mengikuti
pembelajaran pada siklus I ini.
Tabel 4.2 Hasil Observasi dan Evaluasissiklus | pertemuan 1,11 & 111

No | Nama P.l | Persentase | P.11 PeF:(tairsT::Lrj]?;\se P.111 | Persentase Kriteria

1 | Nadifa | 5 | 41,7% 5 41,7% 7 58,3% MB

2 Dita | 5 | 41,7% ) 41,7% 7 58,3% MB

3 | Kanza | 3 25% 4 33,3% 7 58,3% MB

4 Abi 4 | 33,3% 4 33,3% 6 50% MB

5 | Niswa | 5 | 41,7% 4 33,3% 6 50% MB

6 Alina | 4 | 33,3% 5 41,7% 7 50% MB

7 | Zakir | 5 | 41,7% 5 41,7% 9 75% BSH
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8 | Bagas 41,7% 41,7% 58,3% MB
9 | Abyan 41,7% 50% 50% MB
10 | Dipta 50% 50% 66,7% BSH
11 | Salsa 41, 7% 50% 50% MB
12 | Abid 41, 7% 50% 58,3% MB
13 | Tawab 33,3% 50% 66,7% MB
14 | Aruna 25% 33,3% 50% MB
15 | Hifdzil 33,3% 50% 58,3% MB
16 | Nahda 33,3% 33,3% 50% MB
17 | Qaila 33,3% 41,7% 66,7% MB
18 | Azka 50% 50% 66,7% BSH
19 | Afifah 33,3% 50% 75% BSH
20 | Maula 41,7% 41, 7% 58,3% MB

Jumlah 758,4 850,1 1.183;2
Persentase 37,92% 42,50% 99,16%

Kriteria MB N BSH

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data pada pertemuan 1, persentase

yang dicapai yaitu 37,92% dengan Kriteria berada pada tahap Mulai

Berkembang (MB), pertemuan ke 2 mencapai presentase 42,50% dengan

kriteria berada pada tahap Mulai Berkembang (MB) dan pada pertemuan ke 3

mencapai persentase sebesar 59,16% dengan kriteria berada pada tahap

Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I Meningkatkan Perilaku
Hidup Bersih Sehat di lingkungan Sekolah Melalui
Pembelajaran Proyek (Memilah Sampah)

No. Kriteria Jumlah Anak | Persentase

1. Belum Berkembang - 0%

2. Mulai Berkembang 16 80%

3. | Berkembang Sesuai Harapan 4 20%

4. Berkembang Sangat Baik - 0%
Jumlah 20 100%

Dari hasil rekapitulasi Siklus | pada tabel diatas, diperoleh data yaitu
dari 20.-anak, tidak .ada anak yang berada pada tahap Kkriteria Belum
Berkembang (BB), 16 orang anak berada pada kriteria Mulai Berkembang
(MB) dengan persentase 80%, 4 orang anak berada pada kriteria Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase sebesar 20%, dan tidak ada anak
yang herada pada tahap Berkembang Sangat Baik (BSB).

Jadi, pada siklus | diperoleh hasil rata-rata pencapaian anak sebesar
46,62% dengan kategori Mulai Berkembang (MB). Sehingga, peningkatan
perilaku hidup ‘bersih sehat di lingkungan sekolah: pada anak melalui
pembelajaran proyek memilah sampah mengalami peningkatan namun belum
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.

d. Refleksi
Kegiatan refleksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan
peneliti  setelah melakukan kegiatan pembelajaran proyek untuk
meningkatkan perilaku hidup bersih sehat dilingkungan sekolah pada anak.
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mngevaluasi dan memperbaiki

kekurangan pada siklus sebelumnya sesuai dengan harapan dan dapat
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memberikan perubahan yang lebih baik dalam melakukan siklus
selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi siklus | kegiatan pembelajaran
proyek memilah sampah cukup menarik bagi anak dan membuat anak lebih
semangat dan antusias untuk mengikuti kegiatan dalam pembelajaran
dikelas.

Hal ini dapat Kita lihat dengan adanya peningkatan kebersihan anak di
lingkungan sekolah sudah mengalami peningkatan, namun belum sesuai
dengan< kriteria Keberhasilan yang telah ditentukan. Melihat hasil
pengamatan pada siklus 1 ini dapat periu diadakan perbaikan agar
kebersihan di lingkungan sekolah pada anak dapat meningkat sesuai dengan
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Adapun kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran siklus | berlangsung yaitu:

1) Beberapa anak masih belum bisa memilah sampah dengan membuang
sampah pada tempat sampah yang sesuai dengan jenis sampah

2) Instruksi yang diberikan kepada anak dengan memerintahkan anak
memungut sampah secara berkelompok dengan jenis tertentu ternyata
kurang efektif untuk diterapkan karena membuat anak jadi terbiasa hanya
memungut sampah dengan jenis tersebut.

3) Beberapa anak masih kurang percaya diri/malu pada saat ditunjuk oleh
guru mempraktekkan maupun menjelaskan tentang cara-cara menjaga

kebersihan di lingkungan sekolah



55

Dengan melihat hasil yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I, terjadi
peningkatan pada perilaku hidup bersih sehat di lingkungan sekolah pada
anak di setiap indikator, namun hasil yang diperoleh dalam siklus | yaitu
sebesar 46.62% anak berada pada kriteria Mulai Berkembang belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sehingga
direncanakan adanya perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan pada
pelaksanaan siklus 1.

2) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Siklus 11

Pelaksanaan penelitian siklus 1l dilaksanakan 3 kali pertemuan dan
menyesuaikan dengan tema pembelajaran. Siklus Il dilaksanakan pada hari
Jumat tanggal 26 Mei 2023, Sabtu tanggal 27 Mei 2023, dan Jumat tanggal
2 Juni 2023. Berikut deskripsi proses pelaksanaan tindakan siklus Il guna
untuk memantapkan dan memperbaiki peningkatan perilaku hidup bersih

dan sehat di lingkungan sekolah pada anak.

a. Perencanaan

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan pada refleksi
diakhir siklus I, maka peneliti dan guru berdiskusi untuk mencari solusi dan
memperbaiki rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan. Guna
memperbaiki pembelajaran tersebut, diperlukan penyempurnaan baik
mengenai proses pembelajaran, dan kegiatan yang lebih menyenangkan bagi
anak. Dari hasil refleksi tersebut, maka dapat disusun suatu landasan
sebagai penyempurnaan pada tindakan kelas siklus berikutnya, perbaikan

tersebut antara lain:
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2)

3)

4)
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Guru dan peneliti membimbing dan menjelaskan kembali kepada anak
secara perlahan tentang bagaimana memilah sampah sesuai dengan jenis
sampah

Perubahan instruksi yang diberikan kepada anak yang awalnya anak
ditugaskan utuk mencari sampah. dengan jenis tertentu secara
berkelompok pada perencanaan siklus Il ini dilakukan perbaikan dengan
memeritahkan anak untuk bebas memungut sampah._jenis apapun yang
mereka temukan-agar anak tidak terbiasa hanya memungut sampah dega
jenis itu-itu saja.

Guru memberikan motivasi berupa semangat kepada anak agar anak leih
percaya diri da tidak lagi meraa malu jika ditunjuk oleg guru maupun
peneliti untuk maju kedepan.

Perbaikan RPPH yang diseuaikan dengan perencanaan yang telah

disusun.

. Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan pertama pada siklus Il ini dilaksanakan pada hari jumat, 26

mei 2023. Tema pembelajaran yang disampaikan yaitu tema “Alam Semesta

subtema bumi dengan indicator yang sama seperti pada siklus | dan kegiatan

awal dilakukan sama seperti pada siklus | juga. Adapun pada kegiatan inti

dilakukan kembali pembelajaran proyek memilah sampah agar anak lebih

terbiasa dan memahami mengenai cara memilah sampah yang sesuai dengan

jenisnnya. Anak diminta untuk mencari dan memungut sampah yang terdapat

di

lingkungan sekolah baik didalam maupun diluar kelas, kemudian
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mengumpulkannya kedalam kantong plastik yang telah disediakan guru.
Setelah itu, anak kemudian masuk kembali kedalam kelas dan secara satu
persatu anak diminta guru untuk membuang sampah kedalam tempat sapah
yang telah tersedia sesuai dengan jenis sampah yang tertulis pada masing-
masing tempat sampah. Setelah-melakukan kegiatan proyek tersebut, anak
kemudian diminta untuk mencuci tangan dengan baik dan benar yaitu dengan
menggunakan air. yang mengalir dan menggunakan sabun sesuai yang telah
diajarkan kepada anak pada pertemuan 1 siklus 1. Terakhir pada kegiatan
penutup dilakukan sama dengan kegiatan akhir pada pertemuan-pertemuan
sebelumnya.

Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal
27 Mei 2023 dengan kegiatan awal dilakukan sama dengan pertemuan-
pertemuan sebelumnya dan pada kegiatan inti dilakukan kegiatan yang sama
seperti yang dilakukan pada pertemuan 1, yaitu melakukan pembelajaran
proyek memilah sampah. Kegiatan pembelajaran proyek memilah sampah di
awali dengan guru menugaskan anak untuk mencari dan memungut sampah
yang ada di lingkungan sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas dan
memasukkan sampah tersebut kedalam kantong plastik. Setelah itu anak
kemudian masuk kembali kedalam kelas dan membuang sampah tersebut
kedalam tempat sampah sesuai dengan jenis sampahnya. Setelah melakukan
pembelajaran proyek anak kemudian secara bergiliran menuju ke kamar

mandi untuk mencuci tangan dengan baik dan benar sesuai dengan yang telah
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diajarkan. Dan pada kegiatan penutup juga dilakukan sama seperti
pertemuan-pertemuan sebelumnya.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 02 Juni 2023
dengan kegiatan awal dilakukan sama dengan pertemuan-pertemuan
sebelumnya. Pada kegiatan kegiatan yang dilakukan vyaitu melakukan
pembelajaran proyek mengolah sampah dengan membuat suatu karya yang
terbuat dari sampah yaitu membuat tempat pensil dari-bahan botol plastik
bekas. Guru membagi anak kedalam tiga kelompok; kemudian masing-masing
anak dalam kelompok bekerjasama membuat tempat pensil dari bahan botol
plastik bekas, ada anak yang bertugas menggunting botol, menggunting kertas,
menempelkan kertas ke botol plastik, mengoleskan lem pada kertas dan ada
pula anak yang bertugas menghias tempat pensil agar lebih menarik. Adapun
kegiatan penutup dilakukan sama seperti pada pertemuan-pertemuan
sebelumnya.

c. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan dan saat
pelaksanaan pembelajaran pada umumnya, terkait dengan kegiatan
pembelajaran proyek memilah dan mengolah sampah . Observasi ini dilihat
dari hasil pemberian stimulasi berupa kegiatan pembelajaran proyek memilah
dan mengolah sampah untuk meningkatkan perilaku hidup bersih sehat anak
di lingkungan sekolah. .Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi checklist. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data sebagai

berikut:



Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tabel 4.4 Lembar Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus 11

No

Langkah-langkah

Hasil observasi

Pertemuan | Pertemuan

Pertemuan

B|C|K|B|[C| K

B|C|K

Guru menyiapkan
kegiatan yang akan
dilakukan hari ini

Guru menjelaskan
tentang pembelajaran
mengenai kebersihan di
lingkungan sekolah
kepada anak

Guru  mempersiapkan
alat dan bahan sesuali
tema dalam kegiatan
proyek

Guru melakukan
recalling pembelajaran

Guru dan  peneliti
melakukan  penilaian
kepada anak.

Guru memberikan
nasehat dan motivasi
kepada anak didik yang
belum  melaksanakan
kegiatan dengan baik

Keterangan :

B = Baik
C = Cukup

K = Kurang
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Berdasarkan hasil data observasi yang dilakukan peneliti terhadap aktivitas

guru pada siklus 1l dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan aktivitas

guru sudah termasuk kategori baik.

2. Hasil Observasi Anak Pada Siklus 11

Observasi dilakukan untuk <melihat. dan mengetahui proses belajar

mengajar yang dilakukan oleh guru pada saat siklus Il Pertemuan |

berlangsung. Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru mengadakan diskusi

untuk mngevaluasi pembelajaran pada siklus Il pertemuan ke I. kegiatan pada

siklus Il pertemuan | menunjukkan bahwa anak sangat antusias mengikuti

pembelajaran proyek memilah dan mengolah sampah.

Aktivitas anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran proyek memilah

sampah untuk meningkatkan perilaku hidup bersih sehat di lingkungan

sekolah  mempunyai beberapa indikator, yaitu mencuci tangan, memilah

sampah dan membuat karya dari sampah. Guru juga membimbing anak yang

mengalami kesulitan dalam. mengikuti setiap kegiatan:dalam pembelajaran

proyek yang dilakukan:

Tabel 4.5 Hasil Observasi dan Evaluasi siklus Il pertemuan 1,11 & 111

No Nama Pertemuan Kriteria
P.l | Persentase | P.Il | Persentase | P.11l1 | Persentase

1 Nadifa | 7 | 58,3% 8 66,7% 11 91,7% BSH

2 Dita 8 |66,7% 10 | 83,3% 12 | 100% BSB

3 Kanza |9 | 75% 10 | 83,3% 12 100% BSB

4 Abi 6 | 50% 7 58,3% 11 91,7% BSH
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5 Niswa | 6 | 50% 8 |66,7% 11 | 91,7% BSH

6 Alina |7 | 58,3% 8 |66,7% 11 | 91,7% BSH

7 Zakir |9 | 75% 11 | 91,7% 12 | 100% BSB

8 Bagas |9 | 75% 10 | 83,3% 12 | 100% BSB

9 Abyan | 6 | 50% 7~ 158,3% 11 | 91,7% BSH

10 | Dipta |7 |58,3% 7 |58,3% 10 | 83,3% BSH

11 | Salsa | 6| 50% 8 |'66,7% 11 | 91,7% BSH

12 | Abid 7 158,3% 8 | 606,7% 12 | 100% BSH

13 | Tawab | 8 | 66,7% 9 | 75% 12| 100% BSB
14 | Aruna | 6 | 50% 6 | 50% 11 | 91,7% BSH
15 | Hifdzil | 7 | 58,3% 9 | 75% 12 | 100% BSB
16 | Nahda | 6 | 50% L NI S 12 | 100% BSH
17 |'Qaila |8 |66,7% /1T 12 | 100% BSB
18 | Azka |8 | 66,7% 9 | 75% 11 1 91,7% BSB

19 | Afifah |9 | 75% 10 | 83,3% 12 { 100% BSB

20 | Maula |7 |58,3% 9 75% 11 91,7% BSH
1.216,6 1.433,3 1.908,6

Jumlah
60,83% 71,66% 95,43%

Persentase

Kriteria BSH BSH BSB

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa perilaku hidup bersih di
lingkungan sekolah pada anak kelompok B mengalami peningkatan. Seperti

yang terlihat pada pertemuan 1, persentase yang dicapai yaitu 60,83% dengan
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kriteria berada pada tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH), pertemuan ke
2 mencapai presentase 71,66% dengan kriteria berada pada tahap
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan pada pertemuan ke 3 mencapai
persentase sebesar 95,43% dengan kriteria berada pada tahap Berkembang
Sangat Baik (BSB).

Tabel 4.6 Rekapitulasi'Hasil Observasi Siklus . Meningkatkan Perilaku

Hidup < Bersih Sehat di lingkungan Sekolah Melalui
Pembelajaran Proyek (Memilah Sampah)

No. | Kriteria Jumlah Anak | Persentase
1. | Belum Berkembang . 0%

2. | Mulai Berkembang - 0%

3. | Berkembang Sesuai Harapan 11 55%

4. | Berkembang Sangat Baik 9 45%
Jumlah 20 100%

Dari hasil rekapitulasi Siklus | pada tabel diatas, diperoleh data yaitu
dari 20 anak, tidak ada anak yang berada pada tahap kriteria Belum
Berkembang (BB), tidak ada anak yang berada pada. kriteria Mulai
Berkembang (MB), 11 orang anak berada pada kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan persentase sebesar 55%, dan 9 anak yang berada
pada tahap Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase sebesar 45%.

Jadi, pada siklus Il diperoleh hasil rata-rata pencapaian anak sebesar
75,93% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Sehingga,
peningkatan perilaku hidup bersih sehat di lingkungan sekolah pada anak
melalui pembelajaran proyek memilah sampah mengalami peningkatan dan

telah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
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d. Refleksi

Pada kegiatan ini peneliti melakukan evaluasi tentang pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus Il. Dari hasil refleksi yang
diperoleh pada siklus 1l maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan proyek
memilah sampah untuk meningkatkan perilaku hidup bersih sehat di
lingkungan sekolah~ pada anak kelompok B TK Pembina Mambi
Kabupaten Mamasa, telah berhasil dilaksanakan dan telah memenubhi
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yang menjadi tujuan penelitian.
Sebagian besar anak kelompok B di TK Pembina Mambi telah mengalami
peningkatan perilaku hidup bersih sehat di lingkungan sekolah yaitu dari
20 anak, 11 anak telah dapat mengalami peningkatan perilaku hidup bersih
sehat di lingkungan sekolah pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan presentase sebesar 55% dan 9 anak pada kriteria
Berkembang. Sangat Baik (BSB) dengan presentase sebesar 45%. Hasil
peningkatan ini telah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan
yaitu 75% dan berada pada tahap kriteria Berkembang Sesuai Harapan

(BSH).
Dengan terpenuhinya Kkriteria keberhasilan yang ditetapkan pada
penelitian ini, maka peneliti memutuskan untuk menghentikan proses

penelitian ini.



64

Tabel 4.7 Rekapitulasi Data Siklus | dan Siklus 11

Pencapaian Indikator
. Perilaku Hidup Bersih o
Siklus Sehat di lingkungan Kriteria
Sekolah
| 46,62% Mulai Berkembang (MB)
1 75,93% Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

B. Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian tindakan. kelas
kolaboratif yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan untuk mengetahui
peningkatan perilaku hidup bersih sehat di lingkungan sekolah yang terjadi
pada anak.

Pada pelaksanaan  siklus | dilakukan pembelajaran ‘proyek memilah
sampah untuk meningkatkan 'perilaku hidup bersih sehat di lingkungan
sekolah dengan mengamaii aktivitas anak didik dari beberapa indikator yaitu
mencuci tangan, memilah sampah dan membuat karya dari sampah.
Pengamatan dan penilaian dilakukan dengan berpedoman pada Rubrik
penilaian yang telah ditetapkan pada Bab Ill maka diperoleh data pada
pertemuan pertama untuk indikator pertama yaitu mencuci ada sebanyak 2
anak belum mampu mencuci tangan dengan baik dan benar dan memperoleh
skor 1 dengan kategori BB, 13 anak mulai mampu mencuci tangan dengan
baik dan benar dan memperoleh skor 2 kategori MB, 4 anak telah mampu

mencuci tangan dengan baik dan benar dan mendapat skor 3 kategori BSH
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dan 1 orang anak memperoleh skor 4 kategori BSB. Untuk indikator kedua
yaitu memilah sampah sebanyak 13 anak belum mampu memilah sampah
dan memperoleh skor 1 kategori BB dan 7 anak mulai mampu memilah
sampah dan mendapat skor 2 kategori MB. Untuk indikator ketiga yaitu
membuat karya dari sampah sebanyak 20 anak belum mampu membuat karya
dari sampah dan memperoleh skor 1 kategori BB. Pada pertemuan kedua utuk
indikator pertama sebanyak 8 orang anak memperoleh skor 2 kategori MB, 6
anak memperoleh skor 3 kategori BSH, dan 6 ‘anak memperoleh skor 4
kategori BSB. Untuk indikator kedua 16 anak memperoleh skor 1 kategori
BB dan 4 anak memperoleh skor 2 kategori MB. Untuk indikator ketiga 20
anak memproleh skor 1 kategori BB. Pada pertemuan ketiga untuk indikator
pertama sebanyak 13 anak memperoleh skor 3 kategori BSH dan 7 anak
memperoleh skor 4 kategori BSB, untuk indikator kedua sebanyak 1 anak
memperoleh skor 1 kategori BB, 15 anak memperoleh skor2 kategori MB, 4
anak memperoleh ‘skor 3 kategori BSH. Untuk indikator ketiga sebanyak 9
anak memperoleh skor 1 kategori BB, 10 anak. memperoleh skor 2 kategori
MB dan 1 anak memperoleh skor 3 kategori BSH. Pada akhir siklus 1
dilakukan rekapitulasi data dengan menganalisis data menggunakan rumus
p=f/nx100 maka diperoleh hasil pada siklus 1 dari 20 anak sebanyak 16 anak
mulai mampu mencapai semua indikator yang ditetapkan dan berada pada
tahap Mulai berkembang (MB) dan 4 orang anak telah mampu mencapai
semua indikator yang ditetapkan dan berada pada tahap berkembang sesuai

harapan (BSH). Jadi pada siklus I didapatkan hasil sebesar 46,62% anak telah
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berada pada tahap Mulai berkembang (MB) dan hal ini belum memenuhi
kriteria keberhasilan yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu sebanyak 75%
siswa harus berada pada tahap berkembang sesuai harapan (BSH) maka
penelitian dilanjutkan pada siklus II.

Pada pelaksanaan tindakan di‘siklus I masih banyak hal-hal yang masih
perlu diperbaiki dan dikembangkan lagi pada siklus Il diataranya yaitu masih
banyak anak yang belum memgerti mengenai cara memilah sampah dan
mengolah sampah.

Aktivitas yang dilakukan pada siklus 1l sama seperti yang dilakukan pada
siklus | dengan perbaikan-perbaikan dari permasalahan yag ditemuka pada
refleksi di siklus | maka pembelajaran lebih dioptimalkan lagi dengan tetap
berpedoman pada rubrik dan tehnik analisis data berupa rumus yang telah
dipaparkan pada Bab Ill. Dari kegiatan yang dilakukan terlihat bahwa pada
pertemuan pertama untuk indikator pertama mencuci tangan sebanyak 11
anak telah mampu mencuci.tangan dengan baik dan benar dan memperoleh
skor 3 kategori BSH dan 9 anak memperoleh skor 4 kategori BSB. Untuk
indikator kedua sebanyak 1 orang anak belum mampu memilah sampah dan
memperoleh skor 1 kategori BB, 14 anak mulai mampu memilah sampah dan
memperoleh skor 2 kategori MB, 5 anak telah mampu memilah sampah dan
memperoleh skor 3 kategori BSH. Untuk indikator ketiga sebanyak 10 anak
belum mampu membuat karya dari sampah dan memperoleh skor 1 kategori
BB, 7 anak mulai mampu membuat karya dari sampah dengan skor 2 kategori

MB dan 3 anak telah mampu membuat karya dari sampah dengan skor 4
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kategori BSB. Pada pertemuan kedua untuk indikator pertama sebanyak 6
anak telah mampu mencuci tangan degan baik dan benar skor 3 kategori BSH
dan 14 anak memperoleh skor 4 kategori BSB. Untuk indikator kedua
sebanyak 4 anak mulai mampu memilah sampah dengan skor 2 kategori MB,
7 anak telah mampu memilah sampah dengan skor 3 kategori BSH, dan 9
anak memperoleh skor 4 kategori BSB. Untuk indikator ketiga sebanyak 10
anak belum mampu membuat karya dari sampah dengan skor 1 kategori BB,
7 anak mulai mampu- membuat karya dari sampah dengan skor 2 kategori
MB, dan 3 anak memperoleh skor 4 kategori BSB. Pada pertemuan ketiga
untuk indikator pertama mencuci tangan sebanyak 1 anak memperoleh skor 3
kategori BSH dan 19 anak memperoleh skor 4 kategori BSB. Untuk indikator
kedua yaitu memilah sampah sebanyak 4 anak memperoleh skor 3 kategori
BSH dan 17 anak memperoleh skor 4 kategori BSB. Untuk indikator ketiga
membuat karya dari-sampah sebanyak 5 anak memperoleh-skor 3 kategori
BSH dan 15 anak” memperoleh skor 4 kategori BSB. Setelah menganalisis
data menggunakan rumus maka diperoleh hasil.pada siklus Il bahwa dari 20
anak sebanyak 11 anak telah mampu mencapai semua indikator yang
diberikan dan berada pada tahap berkembang sesuai harapan (BSH) dan 9
anak berada pada tahap berkembang sangat baik (BSB). Dengan nilai akhir
yaitu sebanyak 75,93% anak berada pada tahap Berkembang sesuai Harapan
(BSH) dan hal ini dinyatakan telah memenuhi kriteria keberhasilan yang

ditetapkan sehingga peneliti memutuskan untuk menghentikan penelitian.
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Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yusri
Bachtiar dan Indrawati (2022:1) dalam jurnalnya yang berjudul Penerapan
Pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan Pola Hidup
Bersih dan Sehat pada PAUD, yang menyatakan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran project based learning atau berbasis proyek dapat
diamati dari beberapa indikator yang ditunjukkan anak terkait dengan
kemampuan pola hidup bersih_dan sehat untuk meningkatkan perilaku hidup
bersih dan sehat pada anak.

Menurut teori yang dipaparkan oleh Meliani & Zagiah (Fadhilah &
Hijriah, 2022: 153), yang mengatakan bahwa kemampuan Sosial emosional
anak usia dini merupakan suatu proses belajar bagi anak dalam proses
berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan aturan sosial yang berlaku dan
anak lebih mampu untuk mengendalikan perasaan-perasaannya yang sesuai
dengan kemampuan mengidentifikasikan dan mengungkapkan perasaan
tersebut.

Dari beberapa pendapat: dan hasil penelitian. relevan yang telah diuraikan
diatas sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Project Based Learning (Pjbl)
efektif untuk diterapkan dalam meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah. Selain itu, juga mampu merangsang
berbagai aspek perkembangan pada anak usia dini yaitu aspek sosial

emosional dan aspek motorik halus anak.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Untuk meningkatkan perilaku hidup bersih sehat di lingkungan sekolah
pada anak maka dilakukan penerapan pembelajaran proyek (memilah
sampah) dengan menyesuaikanindikator perilaku hidup bersih sehat di
lingkungan sekolah menurut Permendikbud RI-No 146 Tahun 2014 yaitu
mencuci tangan, memilah sampah, dan membuat karya dari sampah. Pada
hasil observasi dari siklus.I-dari 20 anak didik terdapat 16 anak telah mampu
mencapai semua indikator dan berada pada tahap kiriteria'Mulai Berkembang
(MB) dengan presentase 80% dan 4 anak dengan kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dengan persentase 20%, dengan persentase akhir sebesar
46,62% anak telah berada pada kriteria Mulai Berkembang (MB). Adapun
hasil observasi pada siklus Il jumlah anak yang berada pada kriteria
Berkembang Sesuai Harapan  (BSH) sebanyak 11 orang anak dengan
presentase 55% dan untuk anak yang berada pada kriteria Berkembang sangat
Baik (BSB) sebanyak 9 -orang anak dengan presentase 45%, dengan nilai
akhir yang diperoleh adalah 75,93% berada pada kriteria Berkembang Sesuai

Harapan (BSH) dan telah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, krinerja guru selama proses
pembelajaran sangat baik. Jadi dengan penerapan pembelajaran proyek
memilah sampah dapat meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan sekolah pada anak kelompok B TK Pembina Mambi Kabupaten

Mamasa.
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B. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mengemukakan saran-saran yaitu :

1. Bagi guru, penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan guru dalam

menerapkan model pembelajaran proyek terutama pada proyek memilah
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LAMPIRAN 1
RPPH

Pertemuan | Siklus |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TK NEGERI PEMBINA MAMBI

Semester/ Minggu/ Hari ke /371
Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Mei 2023
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Alam Semesta/ Bumi
Kompetensi Dasar : 1.2,3.3,4.3,3.5,4.5,3.11,4.11,2.11,3.15,4.15

Materi dalam Kegiatan

X/
L X4

X/
L X4

Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan (NAM) KD 1.2

Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan
motorik kasar dan motorik halus (FisMot) KD 3.3,4.3
Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatif (Kognitif) KD 3.5,4.5

Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa
secara verbal dan non verbal (Bahasa) KD 3.11,4.11

Memiliki perilaku yang mencerminkan skap tanggung jawab 2.11 (Sosem)
Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni (Seni) KD 3.15,4.15

Materi yang termasuk pembiasaan

X/
L X4

X/
L X4

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

Mengucapkan salam masuk dan SOP penyambutan dan penjemputan

Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah melakukan
aktifitas

Alat dan bahan : LKPD, Media gambar, video animasi

A. Kegiatan Pembuka

1)
2)
3)
4)

Penerapan SOP pembukaan
Mengucapkan salam
Membaca doa sebelum belajar dan surah-surah pendek

Menyanyikan lagu ’’menjaga kebersihan’’
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5) Tannya jawab tentang kabar anak hari ini
6) Guru menjelaskan kegiatan yang akan di lakukan serta menjelaskan aturan
main
B. Kegiatan Inti
1) Guru mengajak anak untuk mengamati kebersihan di sekitar lingkungan
sekolah
2) Guru kemudian menunjukkan video animasi menjaga kebersihan yaitu
rajin mencuci tangan dengan sabun dan cara mecuci tangan dengan baik
dan benar
3) Guru bercakap-cakap dengan anak mengenai isi video yang di tonton tadi
4) Guru menugaskan anak untuk mengerjakan LLKPD
5) Anak menjelaskan kembali apa LKPD yang telah dikerjakan
C. Recalling
1) Merapikan kembali alat dan bahan yang telah digunakan
2) Diskusi tentang perasaan diri selama pembelajaran
3) Bilaada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4)  Penguatan pengetahuan yang di dapat anak
D. Kegiatan Penutup
1) Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2) Anak menyebutkan kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini

3) Bercerita pedek yang berisi kesan-kesan
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Pertemuan Il Siklus |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TK NEGERI PEMBINA MAMBI

Semester/ Minggu/ Hari ke 1/ 3/2
Hari/ Tanggal : Kamis, 19 Mei 2023
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Alam Semesta/ Bumi
Kompetensi Dasar : 1.2,3.3,4.3,3.5,4.5,3.11,4.11,2.11,3.15,4.15

Materi dalam Kegiatan

*
L X4

Menghargai diri-sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan (NAM) KD 1.2

Mengenal anggota-tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan
motorik kasar dan motorik halus (FisMat) KD 3.3,4.3
Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatit (Kognitif) KD 3.5,4.5

Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa
secara verbal dan non verbal (Bahasa) KD 3.11,4.11
Memiliki perilaku yang mencerminkan skap tanggung jawab 2.11 (Sosem)

Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni (Seni) KD 3.15,4.15

Materi yang termasuk pembiasaan

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

Mengucapkan salam masuk dan SOP penyambutan dan penjemputan

Doa ‘sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah melakukan
aktifitas

Alat dan bahan : LKPD, Media gambar, video animasi

A. Kegiatan Pembuka

1) Penerapan SOP pembukaan

2) Mengucapkan salam

3) Membaca doa sebelum belajar dan surah-surah pendek

4) Menyanyikan lagu *’menjaga kebersihan’’

5) Tannya jawab tentang kabar anak hari ini
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6) Guru menjelaskan kegiatan yang akan di lakukan serta menjelaskan aturan
main
B. Kegiatan Inti
1) Guru mengajak anak untuk mengamati kebersihan di sekitar lingkungan
sekolah
2) Guru kemudian menunjukkan video animasi menjaga kebersihan yaitu
cara memilah sampah berdasarkan jenisnya
3) Guru menugaskan anak untuk mencari.dan memungut sampah disekitar
lingkungan sekolah baik didalam maupun diluar kelas
4) Anak membuang sampah yang telah dipungut tadi kedalam tempat
sampah-sesuai dengan jenisnya
5) Anak mengerjakan LKPD
C. Recalling
1) Merapikan kembali alat dan bahan yang telah digunakan
2) Diskusi tentang perasaan diri selama pembelajaran
3) Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4) Penguatan pengetahuan yang di dapat anak
D. Kegiatan Penutup
1) Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2) Anak menyebutkan kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini

3) Bercerita pedek yang berisi kesan-kesan
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Pertemuan 111 Siklus |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK NEGERI PEMBINA MAMBI

Semester/ Minggu/ Hari ke 1/ 3/3
Hari/ Tanggal : Jumat, 20 Mei 2023
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Alam Semesta/ Bumi
Kompetensi Dasar : 1.2,3.3,4.3,3.5,4.5,3.11,4.11,2.11,3.15,4.15

Materi dalam Kegiatan
% Menghargai diri‘sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan (NAM) KD 1.2

++ Mengenal anggota-tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan
motorik kasar dan motorik halus (FisMat) KD 3.3,4.3
« Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatit (Kognitif) KD 3.5,4.5

% Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa
secara verbal dan non verbal (Bahasa) KD 3.11,4.11
< Memiliki perilaku yang mencerminkan skap tanggung jawab 2.11 (Sosem)

 Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni (Seni) KD 3.15,4.15

Materi yang termasuk pembiasaan
¢ Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
+ Mengucapkan salam masuk dan SOP penyambutan dan‘penjemputan
s Doa ‘sebelum belajar dan mengenal aturan_masuk ke dalam SOP
pembukaan
¢ Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah melakukan
aktifitas
Alat dan bahan : LKPD, Media gambar, video animasi
A. Kegiatan Pembuka
1) Penerapan SOP pembukaan
2) Mengucapkan salam
3) Membaca doa sebelum belajar dan surah-surah pendek
4) Menyanyikan lagu ’’menjaga kebersihan’’

5) Tannya jawab tentang kabar anak hari ini
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6) Guru menjelaskan kegiatan yang akan di lakukan serta menjelaskan
aturan main
B. Kegiatan Inti
1) Guru mengajak anak untuk mengamati kebersihan di sekitar lingkungan
sekolah
2) Guru membagi anak menjadi 3 (tiga) kelompok
3) Guru membimbing dan menugaskan anak dakam pembuatan karya dari
sampah yaitu berupa tempat pensil dari botol plastik bekas
4) Anak bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam pembuatan karya
C. Recalling
1) Merapikan kembali alat dan bahan yang telah digunakan
2) Diskusi tentang perasaan diri selama pembelajaran
3) Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4) Penguatan pengetahuan yang di dapat anak
D. Kegiatan Penutup
1) Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2) Anak menyebutkan kegiatan apa saja yang dilakukan hari int
3) Bercerita pedek yang berisi kesan-kesan
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Pertemuan I Siklus 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK NEGERI PEMBINA MAMBI

Semester/ Minggu/ Hari ke :1/5/1
Hari/ Tanggal : Jumat, 26 Mei 2023
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Alam Semesta/ Bumi
Kompetensi Dasar : 1.2,3.3,4.3,3.5,4.5,3.11,4.11,2.11,3.15,4.15

Materi dalam Kegiatan
% Menghargai diri‘sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan (NAM) KD 1.2

++ Mengenal anggota-tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan
motorik kasar dan motorik halus (FisMat) KD 3.3,4.3
«* Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatit (Kognitif) KD 3.5,4.5

% Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa
secara verbal dan non verbal (Bahasa) KD 3.11,4.11
< Memiliki perilaku yang mencerminkan skap tanggung jawab 2.11 (Sosem)

 Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni (Seni) KD 3.15,4.15

Materi yang termasuk pembiasaan
¢ Bersyukur sebhagai ciptaan Tuhan
+ Mengucapkan salam masuk dan SOP penyambutan dan‘penjemputan
s Doa ‘sebelum belajar dan mengenal aturan_masuk ke dalam SOP
pembukaan
¢ Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah melakukan
aktifitas
Alat dan bahan : LKPD, Media gambar, video animasi
A. Kegiatan Pembuka
1) Penerapan SOP pembukaan
2) Mengucapkan salam
3) Membaca doa sebelum belajar dan surah-surah pendek
4) Menyanyikan lagu ’’menjaga kebersihan’’

5) Tannya jawab tentang kabar anak hari ini
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6) Guru menjelaskan kegiatan yang akan di lakukan serta menjelaskan
aturan main
B. Kegiatan Inti
1) Guru mengajak anak untuk mengamati kebersihan di sekitar lingkungan
sekolah
2) Guru menugaskan anak untuk mencari dan memungut sampah disekitar
lingkungan sekolah baik didalam maupun diluar kelas
3) Anak membuang sampah yang telah dipungut tadi kedalam tempat
sampah sesuai dengan jenisnya
4) Anak dan guru bercakap-cakap kembali tentang kegiatan yang dilakukan
C. Recalling
1) Merapikan kembali alat dan bahan yang telah digunakan
2) Diskusi tentang perasaan diri selama pembelajaran
3) Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4) Penguatan pengetahuan yang di dapat anak
D. Kegiatan Penutup
1) Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2) Anak menyebutkan kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini

3) Bercerita pedek yang berisi kesan-kesan




81

Pertemuan Il Siklus 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TK NEGERI PEMBINA MAMBI

Semester/ Minggu/ Hari ke 21/ 5/ 2
Hari/ Tanggal : Sabtu, 27 Mei 2023
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Alam Semesta/ Bumi
Kompetensi Dasar : 1.2,3.3,4.3,3.5,4.5,3.11,4.11,2.11,3.15,4.15

Materi dalam Kegiatan

*
L X4

Menghargai diri-sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan (NAM) KD 1.2

Mengenal anggota-tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan
motorik kasar dan motorik halus (FisMat) KD 3.3,4.3
Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatit (Kognitif) KD 3.5,4.5

Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa
secara verbal dan non verbal (Bahasa) KD 3.11,4.11
Memiliki perilaku yang mencerminkan skap tanggung jawab 2.11 (Sosem)

Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni (Seni) KD 3.15,4.15

Materi yang termasuk pembiasaan

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan

Mengucapkan salam masuk dan SOP penyambutan dan penjemputan

Doa ‘sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP
pembukaan

Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah melakukan
aktifitas

Alat dan bahan : LKPD, Media gambar, video animasi

A. Kegiatan Pembuka

1)
2)
3)
4)
5)

Penerapan SOP pembukaan

Mengucapkan salam

Membaca doa sebelum belajar dan surah-surah pendek
Menyanyikan lagu ’’menjaga kebersihan’’

Tannya jawab tentang kabar anak hari ini
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6) Guru menjelaskan kegiatan yang akan di lakukan serta menjelaskan
aturan main

B. Kegiatan Inti

1) Guru mengajak anak untuk mengamati kebersihan di sekitar lingkungan

sekolah
2) Guru menugaskan anak untuk mencari dan memungut sampah disekitar
lingkungan sekolah baik didalam maupun diluar kelas
3) Anak membuang sampah yang telah dipungut tadi kedalam tempat
sampah sesuai dengan jenisnya

4) Anak dan guru bercakap-cakap kembali tentang kegiatan yang dilakukan
C. Recalling

1) Merapikan kembali alat dan bahan yang telah digunakan

2) Diskusi tentang perasaan diri selama pembelajaran

3) Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama

4) Penguatan pengetahuan yang di dapat anak
D. Kegiatan Penutup

1) Menanyakan perasaan anak selama hari ini

2) Anak menyebutkan kegiatan apa saja yang dilakukan hari ini

3) Bercerita pedek yang berisi kesan-kesan
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Pertemuan 111 Siklus 11
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK NEGERI PEMBINA MAMBI

Semester/ Minggu/ Hari ke 1/ 6/3
Hari/ Tanggal > Jumat, 2 Juni 2023
Kelompok / Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/ Sub Tema/ Sub-sub Tema : Alam Semesta/ Bumi
Kompetensi Dasar : 1.2,3.3,4.3,3.5,4.5,3.11,4.11,2.11,3.15,4.15

Materi dalam Kegiatan
% Menghargai diri‘sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan (NAM) KD 1.2

++ Mengenal anggota-tubuh, fungsi dan gerakannya untuk pengembangan
motorik kasar dan motorik halus (FisMat) KD 3.3,4.3
«* Menyelesaikan masalah sehari-hari secara kreatit (Kognitif) KD 3.5,4.5

% Menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa
secara verbal dan non verbal (Bahasa) KD 3.11,4.11
< Memiliki perilaku yang mencerminkan skap tanggung jawab 2.11 (Sosem)

 Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni (Seni) KD 3.15,4.15

Materi yang termasuk pembiasaan
¢ Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
+ Mengucapkan salam masuk dan SOP penyambutan dan‘penjemputan
s Doa ‘sebelum belajar dan mengenal aturan_masuk ke dalam SOP
pembukaan
¢ Mencuci tangan masuk dalam SOP sebelum dan sesudah melakukan
aktifitas
Alat dan bahan : LKPD, Media gambar, video animasi
A. Kegiatan Pembuka
1) Penerapan SOP pembukaan
2) Mengucapkan salam
3) Membaca doa sebelum belajar dan surah-surah pendek
4) Menyanyikan lagu ’’menjaga kebersihan’’

5) Tannya jawab tentang kabar anak hari ini
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6) Guru menjelaskan kegiatan yang akan di lakukan serta menjelaskan
aturan main
B. Kegiatan Inti
1) Guru mengajak anak untuk mengamati kebersihan di sekitar lingkungan
sekolah
2) Guru membagi anak menjadi 3 (tiga) kelompok
3) Guru membimbing dan menugaskan anak dakam pembuatan karya dari
sampah yaitu berupa tempat pensil dari botol plastik bekas
4) Anak bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam pembuatan karya
C. Recalling
1) Merapikan kembali alat dan bahan yang telah digunakan
2) Diskusi tentang perasaan diri selama pembelajaran
3) Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4) Penguatan pengetahuan yang di dapat anak
D. Kegiatan Penutup
1) Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2) Anak menyebutkan kegiatan apa saja yang dilakukan hari int
3) Bercerita pedek yang berisi kesan-kesan
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LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI ANAK
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Tabel Ohbservasi Anak Didk Siklus | Pertemuan |
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Tabel Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I pertemuan I, 11 dan 111

Pertemuan
No Nama | TRET Skor | Persentase Kriteria
1 Nadifa 5 5 7 17 47,2% MB
2 Dita 5 5 7 17 47,2% MB
3 Kanza 3 4 7 14 38,8% MB
4 Abi 4 4 6 14 38,8% MB
5 Niswa 5 4 6 15 41,6% MB
6 Alina 4 5 7 16 44 4% MB
7 Zakir 5 5 9 19 52,7% BSH
8 Bagas 5 5 7 17 47,2% MB
9 Abyan 5 6 6 17 47,2% MB
10 | Dipta 6 6 8 20 55,5% BSH
11 | Salsa 5 6 6 17 47,2% MB
12 | Abid 5 5 7 17 47,2% MB
13 | Tawab 4 6 8 18 50% MB
14 " | Aruna 3 4 6 13 36,1% MB
15 Hifdzil 4 6 '/ 17 47,2% MB
16 | Nahda 4 4 6 14 38,8% MB
17 | Qaila 4 5 8 18 50% MB
18 | Azka 6 6 8 20 55,5% BSH
19 | Afifah 4 6 9 19 52,7% BSH
20 | Maula 5 5 7 17 47,2% MB
JUMLAH 932,5
MB
PERSENTASE 46,62%
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Tabel Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus Il pertemuan I, 11 dan 111

N Pertemuan
o Nama | TRET Skor | Persentase | Kriteria
1 | Nadifa 7 8 |11 26 72,2% BSH
2 | Dita 8 10 |12 30 83,3% BSB
3 | Kanza 9 10 |12 31 86,1% BSB
4 | Abi 6 7 |11 34 66,6% BSH
5 | Niswa 6 8 |11 25 67,4% BSH
6 | Alina 7 8 |11 26 12,2% BSH
7 | Zakir 9 11 4 12 32 88,8% BSB
8 | Bagas 9 10 | 12 31 86,1% BSB
9 | Abyan 6 O\ 24 66,6% BSH
10 | Dipta 7 7 |10 24 66,6% BSH
11 | Salsa 6 8 |11 25 69,4% BSH
12 | Abid 7 8 |12 27 75% BSH
13 | Tawab |8 9 |12 29 8,5% BSB
14 | Aruna 6 6|11 23 63,8% BSH
15 | Hifdzil 7 9 |12 28 77,7% BSB
16 | Nahda 6 9 |12 27 75% BSH
17 | Qaila 8 9 112 29 80,5% BSB
18 | Azka 8 9 |11 28 17,7% BSB
19 | Afifah 9 10 [ 12 31 86,1% BSB
20 | Maula Z 9 |11 27 75% BSH
JUMLAH 1.518,6
PERSENTASE 75,93% 85
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LAMPIRAN 3
DOKUMENTASI

Siklus I pertemuan 1 (Kegiatan Mengamati Video Animasi dan bertanya jawab)

e b ==
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Siklus I pertemuan 2 (Kegiatan Proyek Memilah Sampah)
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Siklus I pertemuan 3 (Kegiatan Proyek Membuat Karya dari Sampah)
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Siklus Il pertemuan 1
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Siklus Il pertemuan 2
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Siklus Il pertemuan 3
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LAMPIRAN 4

PERSURATAN PENELITIAN

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH  Jsbon S Alsuibin No. 29 Mabassa
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Erwin Akib, PhD.
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PEMERINTAH HKABUPATEN MAMASA
2] BADAN KESATUAN BANGSA & POLITIK
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oy PEMERINTAH KABUPATEN MAMASA
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Mamasa, 03 MEI 2023
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Hal :lzin /Rekomendasi Penelitian
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Nama : HASNA
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Program Studi : PEND
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PEMERINTAH KABUPATEN MAMASA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

TK NEGERI PEMBINA MAMBI

Alamat : Mambi, Kel Mambi, Kec. Mambi, Kab.Mamasa Prov.Sulbar 91371

SURAT KE NGAN SELESAI PENELITIA
Nomor: / /VI/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah
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Negeri Pembina Mambi Kabupaten
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RIWAYAT HIDUP

HASNA, lahir di mambi 28 April 2001, anak kelima dari
enam bersaudara, buah cinta dari pasangan Ayahanda Husni G
dan Ibunda Sudarmi. Penulis pertama kali menempuh
pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 006 Mambi tahun

2007 dan.selesai pada tahun 2013. Kemudian pada tahun yang

sama penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama di SMP
Negeri 1 Mambi dan selesai pada tahun 2016, dan penulis melanjutkan pendidikan
di Sekolah Menengah‘Atas di SMA Negeri 1 Mambi pada tahun 2016 dan selesai
pada tahun 2019. Pada tahun yang sama, penulis mendapatkan kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1) pada Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan di

Universitas Muhammadiyah Makassar.



